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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena
atas limpahan rahmat dan karuniaNya Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah  (LKjIP) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Karanganyar Tahun 2025 dapat diselesaikan tepat
pada waktu yang telah ditentukan.

Laporan Kinerja (LKj) sebagai bagian dari Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) merupakan
salah satu cara untuk mewujudkan tata kepemerintahan yang
baik (good governance), mendorong peningkatan pelayanan publik
dan mencegah praktek Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN). Hal
inisekaligus bentuk laporan akuntabilitas kepada masyarakat
dan Pemerintah Kabupaten Karanganyar, bahwa Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan mempunyai komitmen dan tekad
yang kuat untuk melaksanakan kinerja organisasi yang

berorientasi pada hasil yangberupa output maupun outcomes.

Sebagai media akuntabilitas kinerja, melalui laporan ini
dapat diketahui tingkat efektivitas dan efisiensi kinerja Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan melalui pelaksanaan kegiatan
dengan mendasarkan pada Rencanan Kerja Tahunan 2025,
Perjanjian Kinerja Tahun 2025 dan Rencana Strategis 2024 —
2026 serta Rencana Kerja (RENJA) Tahun 2025 yang telah
ditetapkan.

Karanganyar, Januari 2026
Plt. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Karanganyar

Heru Joko Sulistyono, S.STP., M.Si.
Pembina Utama Muda, IV/c
NIP. 198003141999121001

Vi
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Karanganyar,
dalam rangka mendukung kemandirian daerah, Pemerintah
Kabupaten Karanganyar dituntut untuk dapat merencanakan
pembangunan daerah dengan cermat, termasuk perencanaan
pembangunan urusan pendidikan dan kebudayaan.
Pembangunan pendidikan dan kebudayaan Kabupaten
Karanganyar, sebagai salah satu faktor untuk menunjang
keberhasilan pelaksanaan otonomi daerah.

Kewajiaban instansi pemerintah dalam melaporkan
akuntabilitas keuangan dan akuntabilitas kinerja juga merupakan
amanat dari Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah. Pelaporan
kinerja instansi pemerintah tersebut selanjutnya secara teknis
diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang
Sistem Akuntabilitas Kinerja Pemerintah. Dimana
penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) meliputi proses penyusunan rencana strategis, perjanjian
kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja, pelaporan
kinerja, serta reviu dan evaluasi kinerja. Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) tersebut dibangun dan
dikembangkan dalam rangka mewujudkan pertanggungjawaban
pelaksanaan tugas dan fungsi serta pelaksanaan program instansi
pemerintah. Dinas Pendidikan Kabupaten Sleman dalam hal ini
wajib mengkomunikasikan pencapaian tujuan dan sasaran
strategis organisasi kepada para pihak terkait yang dituangkan
melalui Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LKJIP)

ini.



Penjabaran tugas, fungsi dan tata kerja Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan, Kabupaten Karanganyar berdasarkan Peraturan

Bupati Nomor 102 Tahun 2021 Tentang Kedudukan, Susunan

Organisasi, Tugas, Fungsi Dan Tata Kerja Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan. Berikut adalah Kedudukan dan Susunan Organisasi

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan :

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat, membawahkan :

1.
2.
3.

7Q

Sub Bagian Keuangan;
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; dan
Kelompok Jabatan Fungsional.
Bidang Pendidikan Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat,
membawahkan ;
1. Seksi Pendidikan Anak Usia Dini;
2. Seksi Pendidikan Masyarakat; dan
3. Kelompok Jabatan Fungsional.
Bidang Sekolah Dasar, membawahkan :
1. Seksi Kurikulum dan Penjaminan Mutu Sekolah
Dasar;
2. Seksi Guru dan tenaga Kependidikan Sekolah
Dasar; dan
3. Kelompok Jabatan Fungsional.
Bidang Sekolah Menengah Pertama, membawahkan :
1. Seksi Kurikulum dan Penjaminan Mutu Menengah
Pertama;
2. Seksi Guru dan tenaga Kependidikan Menengah
Pertama; dan
3. Kelompok Jabatan Fungsional.
Bidang Kebudayaan membawahkan :
1. Kelompok Jabatan Fungsional.
UPTD; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.



Bagan susunan organisasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Karanganyar, sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Bagan Susunan Organisasi Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Karanganyar
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1.2

tanggungjawab dalam menangani pembangunan dibidang
pendidikan dan kebudayaan di Kabupaten Karanganyar telah
menetapkan tujuan dan sasaran sebagai penjabaran dari visi dan
misi Bupati serta sebagai panduan untuk menangani isu dan
permasalahan tersebut.
Isu-isu Strategis

Isu-isu strategis berdasarkan tugas dan fungsi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan dalam perencanaan pembangunan. Hal tersebut
dikarenakan adanya dampak yang signifikan bagi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan maupun pemangku kepentingan
pendidikan di masa datang. Perumusan dan identifikasi isu-isu
strategis sangat penting sebagai dasar penyusunan rencana
pembangunan daerah yang menjadi prioritas, terarah, dan dapat
diimplementasikan serta dipertanggungjawabkan. Perencanaan
pembangunan pendidikan dimaksudkan agar pelayanan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan mampu menyeimbangkan dengan
aspek lingkungan dan aspek pengguna layanan. Isu strategis
Dinas Pendidikan Kabupaten Karanganyar diperoleh dari analisis
internal berupa identifikasi permasalahan pembangunan dan
analisis eksternal berupa kondisi yang menciptakan peluang dan
ancaman bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan lima tahun yang
akan datang.

Berdasarkan telaah analisis permasalahan, pendidikan di
Kabupaten Karanganyar adalah:
A. Bidang PAUD dan Dikmas

1. Belum semua anak usia 5-6 tahun mengikuti
pendidikan anak usia dini;
Belum semua PAUD terakreditasi;
Kualifikasi guru PAUD belum sesuai SNP;

Masih belum semua PKBM terakreditasi;

a bk L Dbd

Belum semua masyarakat mengetahui pentingnya



6.

keberadaan PKBM untuk menyelesaikan masalah
anak tidak sekolah dan anak putus sekolah; dan

Masih kurangnya PAUD negeri.

B. Bidang SD

1.

5.
6.

Masih ditemukannya ruang kelas dan sekolah yang
rusak sedang dan rusak berat;

Masih banyak sekolah yang belum berbasis
teknologi;

Masih kurangnya kompetensi guru yang memenuhi
standard;

Belum meratanya distribusi sekolah terkait dengan
kebijakan zonasi;

Belum variasinya ekstrakulikuler di sekolah; dan

Belum terepenuhinya sarpras penunjang.

C. Bidang SMP

1.

5.
6.

Masih ditemukannya ruang kelas dan sekolah yang
rusak sedang dan rusak berat;

Masih banyak sekolah yang belum berbasis
teknologi;

Masih kurangnya kompetensi guru yang memenuhi
standard,;

Belum meratanya distribusi sekolah terkait dengan
kebijakan zonasi;

Belum variasinya ekstrakulikuler di sekolah; dan

Belum terepenuhinya sarpras penunjang.

D. Bidang Kebudayaan

1.
2.
3.

Belum tersedianya museum;
Belum dimilikinya tenaga ahli cagar budaya; dan

Masih kurangnya pembinaan kelompok kebudayaan.

1.3 Dukungan SDM, Sarana-Prasarana dan Anggaran

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar

didukung

sumber daya baik berupa sumber daya



manusia/aparatur dan sarana prasarana yang memadai. Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar dipimpin
oleh Kepala Dinas yang membawahi Sekretariat, 4 (empat) bidang
dan 17 Koordinator Wilayah (Korwil). Jumlah ASN Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan sebanyak 1770 orang.

Tabel 1.3.1 Jumlah ASN Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Karanganyar Berdasarkan Golongan

ESELON NON ESELON
FUNGSI
ng(N)N IVa|lllb|IllLa]|llb ONAL F(l)J“EEI
KHéJSU UMUM

IV/e
IV/d 1
IV/c 270
IV/b 414
IV/a 3 65 4
Ii/d 3 1 1011 21
I/c 275 21
/b 679 21
I/a 2299 64
I/d 15 62
Il/c 6 86
1/b 32
Il/a 64
I/d 3
I/c 3
I/b
I/a

JUMLAH | 6 4 0 0 5035 381

TOTAL 5426

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025



Tabel 1.3.2 Jumlah ASN Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Karanganyar Berdasarkan Pendidikan

STRATA PENDIDIKAN

GOLON

GAN' | 5D | sup | swa | DIPLOMA | SARIA | apss

(52,83)

IV/e

IV/d 1
/e 188 82
IV/b 342 72
IV/a 5 50 20
/d 2 911 123
/e 5 273 18
/b 12 14 652 22
/a 38 9 2313 3
11/d 56 10 11

/e 0 | 71 10 1

/b 13 | 18 1

IW/a 4 3 51 3 3

d 1 2

llc 3

b

I/a
JU'X:LA 5 | 29 | 248 50 4744 341
TOTAL 5426

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025

Tabel 1.3.3 Rekapitulasi Inventaris Perlengkapan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar
Tahun 2025
No Kode Bidan Nama Bidan Harga
Urut Barang © Barang © Jumlah (Ribuin)
1 01.01.11.04.01 | Tanah 3 bidang 123.000.000
2 03.11.01.01.01 | Bangunan 2 unit 6.685.243.640
Gedung
3 02.03.01.01.03 | Alat Angkutan | 7 unit
Mobil 1.023.553.750
4 02.03.01.05.01 | Sepeda 178 unit | 1.861.184.500
S 02.06.01.05.40 | Alat-alat 954 unit | 2.867.505.677
Kantor/Rumah
Tangga




1.4

02.06.01.05.01 | Alat-alat Studio
dan
Komunikasi

42 unit 155.983.600

02.09.02.01.16 | Alat
Laboratorium

223 unit | 2.934.479.864

05.18.01.03.01 | Barang-barang
bercorak
kesenian/
kebudayaan

15 unit 352.000.000

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025

Anggaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025

dialokasikan sebesar Rp. 826.646.499.204,00. Alokasi anggaran

tersebut dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 1.3.4 Anggaran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Karanganyar Tahun 2025
No Program Anggaran (Rp)
1 | Program Penunjang Urusan 657.835.550.761,00
Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota
2 | Program Pengelolaan Pendidikan 163.937.333.643,00
3 | Program Pendidik dan Tenaga 14.286.800,00
Kependidikan
4 | Program Pengendalian Perizinan 9.840.000,00
Pendidikan
S5 | Program Pengembangan 412.970.700,00
Kebudayaan
6 | Program Pengembangan Kesenian 4.241.725.000,00
Tradisional
7 | Program Pelestarian dan 194.792.300,00
Pengelolaan Cagar Budaya
826.646.499.204,00

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025
Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan LKjIP Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Kabupaten Karanganyar 2025 mengacu pada Peraturan Menteri Negara

Pendayaguaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan

Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah,




sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan
Pada bab ini disajikan latar belakang, isu-isu strategis,
dukungan SDM, sarana prasarana dan anggaran, sistematika
penulisan serta tindak lanjut atas laporan hasil evaluasi SAKIP
tahun 2024 dan berisi langkah perbaikan internal.

BAB II Perencanaan Kinerja
Pada Bab ini diuraikan ringkasan tujuan, sasaran dan
indikator kinerja, strategi dana rah kebijakan, struktur
program dan kegiatan, perjanjian kinerja serta instrument
pendukung capaian kinerja.

BAB III Akuntabilitas Kinerja.
Pada bab ini disajikan Capaian Kinerja Organisasi, Realisasi
Anggaran, inovasi dan penghargaan. Capaian kinerja organisasi
untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis sesuai
dengan hasil pengukuran kinerja. Untuk setiap pernyataan
kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian
kinerja sebagai berikut:

1) Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun
ini, antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini
dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir, realisasi
kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan
strategis organisasi.

2) Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan
standar nasional (jika ada)

3) Analisis penyebab keberhasilan /kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternative solusi
yang telah dilakukan

4) Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya

5) Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

6) Diuraikan juga realisasi anggaran yang digunakan dan
yang telah digunakan wuntuk mewujudkan kinerja

organisasi sesuai dokumen perjanjian kinerja.



BAB IV Penutup.
Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja
organisasi serta langkah di masa mendatang yang akan
dilakukan untuk meningkatkan kinerjanya.

Lampiran : Pada lampiran berisi data-data yang diangap perlu.

1.5 Tindak Lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP tahun 2024

Tabel 1.5.1 Hasil Tindak Lanjut atas Laporan Hasil evaluasi SAKIP
Tahun 2024

1. | Direkomendasikan kepada Monitoring dan
Kepala Dinas Pendidikan dan evaluasi secara
Kebudayaan untuk dapat berkala atas
memastikan target kinerja pelaksanaan rencana
tahun berjalan tercapai aksi
Menyempurnakan Berkoordinasi dengan
SOP/pedoman teknis bagian Organisasi
pengumpulan data terkait SOP pedoman
kinerja dan SOP pengukuran teknis pengumpulan

capaian kinerja

data kinerja dan SOP

pengukuran capaian

kinerja
3. | Mengajukan permintaan reviu Telah mengajukan
laporan kinerja tahunan permintaan reviu ke
kepada Inspektorat Daerah Inspektorat  melalui
sebelum ditetapkan surat permintaan
nomor :

000.8.6.3/2.268.4.2
Tanggal 10 Februari
Tahun 2025 dan telah
dilakukan reviu oleh
evaluator internal

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025

1.6 Langkah Perbaikan Internal OPD
Beberapa hal yang telah dilakukan perbaikan dalam
kinerja/outcome, dengan

meningkatkan pencapaian

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :
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1. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia (sdm) melalui
berbagai pelatihan, diklat, workshop dan sejenisnya;
Meningkatkan koordinasi dan kerjasama;

Penjadwalan kegiatan secara cermat dan prioritas ;

Pembentukan tim solid; dan

a kLN

Sarana kerja yang lengkap.

Untuk meningkatkan capaian kinerja Program dan Kegiatan
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganya
dilaksankan dengan hal-hal sebagai berikut:

1. Upaya peningkatan kinerja untuk mengoptimalkan setiap
sumber daya guna mewujudkan tujuan sasaran yang telah
ditetapkan;

2. Dibutuhkan penganggaran yang relevan untuk mendukung
Program dan Kegiatan dalam mewujudkan tujuan sasaran
yang ada;

3. Peningkatan koordinasi pelaksanaan Program dan Kegiatan

pada setiap jajaran Dinas pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Karanganyar guna mewujudkan tujuan dan

sasaran yang telah ditetapkan.
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BAB II PERENCANAAN KINERJA

2.1 Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja OPD

Tujuan dan sasaran jangka menengah yang akan dicapai

oleh Dinas Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Karanganyar selama Tahun 2024-2026, dijabarkan sebagai
berikut:

1.

Tujuan : Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang

berdaya saing dan berkeadilan dengan semangat kegotong

royongan.

Sasaran yang akan dicapai dari tujuan ini adalah :

1) Meningkatnya kualitas pendidikan dasar.

Tujuan : Meningkatkan daya saing perekonomian dengan

bersumber potensi ekonomi lokal.

Sasaran yang akan dicapai dari tujuan ini adalah :

1) Meningkatknya pelestarian dan pengelolaan
kebudayaan.

Tujuan : Meningkatkan tata pemerintahan yang berkualitas

dengan semangat Reformasi Birokrasi.

Sasaran yang akan dicapai dari tujuan ini adalah :

1) Meningkatkan kualitas tata laksana pemerintahan.

Tabel Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan sebagai tabel berikut:
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Tabel 2.1.1 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Karanganyar
. Indikator Kondisi Target Capaian Kondisi
No Tujuan Sasaran Tujuan/Sasaran Satuan Awal Tahun Akhir
2023 2024 | 2025 | 2026
1 | Meningkatkan Meningkatnya Harapan Lama Sekolah | Tahun 13,98 13,5 13,6 | 13,7 13,7

kualitas  Sumber | kualitas pendidikan
Daya Manusia | dasar
yang berdaya saing Rata rata Lama Sekolah | Tahun 8,71 8,45 8,5 | 8,55 8,55
dan  berkeadilan
dengan semangat
kegotong
royongan.

2 | Meningkatkan Meningkatknya Indeks Pembangunan Indeks 80 72 73 74 74
daya saing pelestarian dan Kebudayaan
perekonomian pengelolaan
dengan bersumber | kebudayaan
potensi ekonoi
lokal

3 | Meningkatkan tata | Meningkatkan Nilai SAKIP OPD Nilai 78 78 78 | 78,20 78,20
pemerintahan kualitas tata
yang berkualitas laksana
dengan semangat pemerintahan
Reformasi
Birokrasi

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025
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2.2

Strategi dan Arah Kebijakan

Strategi pembangunan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Karanganyar ditetapkan melalui analisis lingkungan,
yang dibagi kedalam dua lingkup likungan, yaitu lingkungan

internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan Internal terdiri dari

analisis Kekuatan dan Kelemahan, sedangkan lingkungan
eksternal terdiri dari analisis Peluang dan Ancaman.
Relasi hubungan antara tujuan, sasaran, strategi dan

kebijakan Dinas

Karanganyar tahun 2024-2026 adalah sebagai berikut:

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten

Tabel 2.2.1 Tujuan dan Sasaran Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Karanganyar Tahun 2025
Indikator
No Tujuan Sasaran Tujuan/ Satuan | Target
Sasaran
1 | Meningkatkan Meningkatn | Harapan Tahun 13,6
kualitas Sumber | ya kualitas | Lama Sekolah
Daya Manusia | pendidikan
yang berdaya | dasar
saing dan Rata rata Tahun 8,5
berkeadilan Lama Sekolah
dengan semangat
kegotong
royongan.
2 | Meningkatkan Meningkatk | Indeks Indeks 73
daya saing nya Pembangunan
perekonomian pelestarian | Kebudayaan
dengan dan
bersumber pengelolaan
potensi ekonoi kebudayaan
lokal
3 | Meningkatkan Meningkatk | Nilai SAKIP Nilai 78
tata an kualitas | OPD
pemerintahan tata
yang berkualitas laksana
dengan semangat | pemerintah
Reformasi an
Birokrasi

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025

14




Untuk Strategi dan arah kebijakan Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Karanganyar dalam pencapaian tujuan
dan sasaran perangkat daerah sebagai berikut:

Tabel 2.2.2 Sasaran Strategi dan Arah Kebijakan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar Tahun 2025

Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
Meningkatkan | Meningkatnya | Meningkatkan | Peningkatan
kualitas kualitas kualitas dan | kualitas
Sumber Daya pendidikan daya saing pengelolaan
Manusia yang dasar SDM melalui | pendidikan
berdaya saing peningkatan | dalam rangka
dan berkeadilan kualitas perwujudan
dengan pengelolaan standar
semangat pendidikan, pelayanan
kegotongroyong budaya minimal bidang
an literasi, dan pendidikan, dan

mendorong mengurangi

pemenuhan jumlah anak
SPM bidang usia sekolah
pendidikan. tidak sekolah
serta
perwujudan
sekolah inklusi;

Meningkatkan | Meningkatknya | Meningkatkan | Optimalisasi

daya saing pelestarian daya saing potensi lokal
perekonomian dan perekonomian | dan
dengan pengelolaan melalui kebudayaan
bersumber kebudayaan peningkatan | dalam
potensi ekonoi daya tarik meningkatkan
lokal wisata potensi ekonomi
berdasarkan | daerah.
kebudayaan
dan potensi
daerah.
Meningkatkan | Meningkatnya | Meningkatkan | 1. Percepatan
tata tata birokrasi yang reformasi
pemerintahan pemerintahan | akuntabel birokrasi
yang yang dan kapabel untuk
berkualitas berkualitas melglui mewujudkan
dengan dengan penmgkz.at.an birokrasi
semangat semangat akuntabilitas, .
. . . yang bersih,
Reformasi Reformasi kinerja
. ) . . akuntabel,
Birokrasi Birokrasi perangkat
daerah, kapabel dan

meningkatkan melayani
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Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan
kualitas melalui
pengawasan, peningkatan
kualitas SPIP, kualitas
penguatan perencanaan
kualitas
pengelolaan : encanooara
keuangan, PENSAnSs

) n dan
peningkatan
Kk ; pelaporan,
apasitas .
fiskal daerah, kualitas
peningkatan ASN,
kualitas implementas
pegawai, 1 Satu Data
kompetensi dan
ASN, Electronic
peningkatan Government
kedisiplinan (E-Gov) dan
ASN, keamanan
ie?ataan informasi
e erpbagaan, daerah:
meningkatkan .
. . Peningkatan
kualitas tata K
kelola SPBE, cmampuan
memperkuat keuangan
jaringan daerah
komunikasi, dalam
meningkatkan pembiayaan
kualitas satu pembanguna
data, n dan
meningkatkan Optimalisasi
keamanap pengelolaan
informasi aset daerah;
daergh, . Peningkatan
meningkatkan
. . pengelolaan
kualitas arsip P
arsip digital;
daerah. !

. Peningkatan
kualitas
sektor
pelayanan
publik dan
kewilayahan,;

. Peningkatan
kualitas
pengendalia
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Tujuan Sasaran Strategi Kebijakan

n dan
pengawasan
pembanguna
n untuk
mengurangi
kesalahan
administrasi
dan
penyalahgun
aan
anggaran
pembanguna
n;

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025

2.3 Struktur Program dan Kegiatan Tahun 2025
Program, kegiatan dan sub kegiatan yang ada di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar Tahun 2025
sebagai berikut:
A. Non Urusan Pemerintahan
1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
a. Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah
1) Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat
Daerah
2) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA-SKPD
3) Koordinasi dan Penyusunan Dokumen Perubahan
RKA-SKPD
4) Koordinasi dan Penyusunan Laporan Capaian
Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
5) Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
b. Administratif keuangan Perangkat Daerah
1) Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

2) Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
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8)

Pelaksanaan Penatausahaan dan
Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD

Koordinasi dan Pelaksanaan Akuntansi SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Akhir Tahun SKPD

Pengelolaan dan Penyiapan Bahan Tanggapan
Pemeriksaan

Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan
Bulanan/ Triwulanan/ Semesteran SKPD
Penyusunan Pelaporan dan Analisis Prognosis

Realisasi Anggaran

Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

1)
2)

3)

4)

Koordinasi dan Penilaian Barang Milik Daerah SKPD
Pembinaan, Pengawasan, dan Pengendalian Barang
Milik Daerah pada SKPD

Rekonsiliasi dan Penyusunan Laporan Barang Milik
Daerah pada SKPD

Penatausahaan Barang Milik Daerah pada SKPD

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

1)
2)

Peningkatan Sarana dan Prasarana Disiplin Pegawai

Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan

Administrasi Umum Perangkat Daerah

1)

2)
3)
4)
S)
6)
7)

8)

Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor
Penyediaan Bahan Logistik Kantor

Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan
Penyediaan Bahan/Material

Fasilitasi Kunjungan Tamu

Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

Penatausahaan Arsip Dinamis pada SKPD
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9) Dukungan Pelaksanaan Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik pada SKPD
f. Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah
1) Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya
2) Pengadaan Sarana dan Prasarana Gedung Kantor
atau Bangunan Lainnya
g. Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah
1) Penyediaan Jasa Surat Menyurat
2) Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan
Listrik
3) Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor
h. Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penujang Urusan
Pemerinthan Daerah
1) Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan,
dan Pajak Kendaraan Perorangan Dinas atau
Kendaraan Dinas Jabatan
2) Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya
3) Pemeliharaan Aset Tetap Lainnya
4) Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya
B. Urusan Pendidikan
1. Program Pengelolaan Pendidikan
a. Pengelolaan Pendidikan Sekolah Dasar
1) Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas
Sekolah
2) Rehabilitasi Sedang/Berat Perpustakaan Sekolah
3) Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah
Dasar
4) Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa

S5) Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa
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11)
12)
13)
14)
15)

16)

17)

18)

19)
20)

21)

22)
23)

Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi
Satuan Pendidikan Sekolah Dasar

Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga
Kependidikan pada Satuan Pendidikan Sekolah
Dasar

Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah
Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar

Peningkatan profesi pelaku perbukuan daerah pada
Satuan Pendidikan Dasar

Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK) untuk Pendidikan

Pengembangan konten digital untuk pendidikan
Pelatihan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan
Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi
Layanan di Bidang Pendidikan

Sosialisasi dan Advokasi Kebijakan Bidang
Pendidikan

Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Pemberian layanan pendampingan bagi satuan
pendidikan untuk pencegahan perundungan,
kekerasan, dan intoleransi

Perlengkapan Dasar Buku Teks dan Non Teks Peserta
Didik

Pembangunan Ruang Kelas Baru

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan
Utilitas Sekolah

Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL
untuk Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan
Penyelenggaraan Proses Belajar Bagi Peserta Didik

Rehabilitasi Sedang/Berat Ruang Kelas Sekolah
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Pengelolaan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama

1)

2)

11)

12)
13)

14)

15)

16)
17)

18)

Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas
Sekolah

Rehabilitasi Sedang/Berat Sarana, Prasarana dan
Utilitas Sekolah

Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik Sekolah
Menengah Pertama

Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa
Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa
Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi
Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Pertama
Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga
Kependidikan pada Satuan Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama

Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah
Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah Pertama
Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOS
Sekolah Menengah Pertama

Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK) untuk Pendidikan

Pelatihan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan
Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi
Layanan di Bidang Pendidikan

Sosialisasi dan  Advokasi Kebijakan Bidang
Pendidikan

Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta Didik
Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL
untuk Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan
Perlengkapan Dasar Buku Teks dan Non Teks Peserta
Didik
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Pengelolaan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)

1

S W N

)
)
)
)
)

]!

12)
13)
14)
15)
16)

17)

18)
19)

20)
21)

Pembangunan Sarana, Prasarana dan Utilitas PAUD
Penyediaan Biaya Personil Peserta Didik PAUD
Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Siswa PAUD
Penyelenggaraan Proses Belajar PAUD

Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi
Satuan PAUD

Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga
Kependidikan pada Satuan Pendidikan PAUD
Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen PAUD
Pengelolaan Dana BOP PAUD

Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP PAUD
Pemeliharaan Mebel Sekolah

Peningkatan profesi pelaku perbukuan daerah pada
Satuan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK) untuk Pendidikan

Pengembangan konten digital untuk pendidikan
Pelatihan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan
Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi
Layanan di Bidang Pendidikan

Sosialisasi dan Advokasi Kebijakan Bidang
Pendidikan

Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Pembangunan Ruang Kelas Baru

Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Peserta
Didik

Rehabilitasi Sedang/Berat Perpustakaan Sekolah
Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL

untuk Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan
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Pengelolaan Pendidikan Non-Formal/Kesetaraan

1)

10)

11)
12)
13)

14)
15)

16)

17)

Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga
Kependidikan pada Satuan Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan

Pembinaan Kelembagaan dan Manajemen Sekolah
Nonformal/Kesetaraan

Pengelolaan Dana BOP Sekolah
Nonformal/Kesetaraan

Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Dana BOP
Sekolah Nonformal/Kesetaraan

Pembinaan Penggunaan Teknologi, Informasi dan
Komunikasi (TIK) untuk Pendidikan

Pelatihan Penggunaan Aplikasi Bidang Pendidikan
Koordinasi, Perencanaan, Supervisi dan Evaluasi
Layanan di Bidang Pendidikan

Sosialisasi dan Advokasi Kebijakan Bidang
Pendidikan

Fasilitasi Komunitas Belajar Pendidik dan Tenaga
Kependidikan

Pemberian layanan pendampingan bagi satuan
pendidikan untuk pencegahan perundungan,
kekerasan, dan intoleransi

Penyediaan infrastruktur TIK

Penataan Ruang/Sudut Baca

Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Peserta
Didik

Pengadaan Perlengkapan Peserta Didik
Perlengkapan Dasar Buku Teks dan Non Teks Peserta
Didik

Bimbingan Teknis, Pelatihan, dan/atau Magang/PKL
untuk Peningkatan Kapasitas Bidang Pendidikan

Penyelenggaraan Proses Belajar bagi Peserta Didik
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18) Pengadaan Mebel Sekolah
Program Pendidik Dan Tenaga Kependidikan
a. Pemerataan Kuantitas dan Kualitas Pendidik dan Tenaga
Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar, PAUD, dan
Pendidikan Non-Formal/Kesetaraan
1) Penataan Pendistribusian Pendidik dan Tenaga
Kependidikan bagi Satuan Pendidikan Dasar, PAUD,
dan Pendidikan Non-Formal/Kesetaraan
Program Pengendalian Perizinan Pendidikan
a. Penerbitan Izin PAUD dan Pendidikan Non-Formal
yang Diselenggarakan oleh Masyarakat
1) Penilaian Kelayakan Usul Perizinan PAUD dan
Pendidikan Non Formal yang Diselenggarakan oleh
Masyarakat
Urusan Kebudayaan
Program Pengembangan Kebudayaan
a. Pengelolaan Kebudayaan yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota
1) Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek
Pemajuan Kebudayaan
b. Pelestarian Kesenian Tradisional yang Masyarakat
Pelakunya dalam Daerah Kabupaten/Kota
1) Pelindungan, Pengembangan, Pemanfaatan Objek
Pemajuan Tradisi Budaya
Program Pengembangan Kesenian Tradisional
a. Pembinaan Kesenian yang Masyarakat Pelakunya dalam
Daerah Kabupaten/Kota
1) Peningkatan Pendidikan dan Pelatihan Sumber Daya
Manusia Kesenian Tradisional
Program Pelestarian Dan Pengelolaan Cagar Budaya
a. Pengelolaan Cagar Budaya Peringkat Kabupaten/Kota
1) Pengembangan Cagar Budaya
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2.4

Perjanjian Kinerja

Perjanjian kinerja menggambarkan capaian kinerja yang akan

diwujudkan oleh suatu organisasi pemerintah daerah (OPD) dalam

satu tahun tertentu dengan mempertimbangkan sumber daya

yang dikelolanya. Manfaat dari perjanjian kinerja bagi pimpinan

untuk memantau dan mengendalikan pencapaian kinerja

organisasi, melaporkan capaian realisasi kinerja dalam Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah dan menilai kebrhasilan organisasi.

Perjanjian kinerja di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

untuk tahun 2025 secara lengkap tercantum pada tabel di bawah:

Tabel 2.4.1 Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Karanganyar Tahun 2025 Penetapan

No

Tujuan / Sasaran Strategis

Indikator kinerja

Target

2

3

4

Tujuan :

Meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia yang
berdaya saing dan
berkeadilan dengan semangat
kegotong royongan.

Harapan Lama
Sekolah

13,6
Tahun

Sasaran : Meningkatnya
kualitas pendidikan dasar

Rata rata Lama
Sekolah

8,5 Tahun

Tujuan :

Meningkatkan daya saing
perekonomian dengan
bersumber potensi ekonomi
lokal

Sasaran : Meningkatknya
pelestarian dan pengelolaan
kebudayaan

Indeks
Pembangunan
Kebudayaan

73

Tujuan :

Meningkatkan tata
pemerintahan yang
berkualitas dengan semangat
Reformasi Birokrasi

Sasaran : Meningkatkan
kualitas tata laksana
pemerintahan

Nilai SAKIP OPD

78

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025
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Tabel 2.4.2 Perjanjian Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kabupaten Karanganyar Tahun 2025 Perubahan

No

Tujuan / Sasaran Strategis

Indikator kinerja

Target

2

3

4

Tujuan :

Meningkatkan kualitas
Sumber Daya Manusia yang
berdaya saing dan
berkeadilan dengan semangat
kegotong royongan.

Harapan Lama
Sekolah

13,6
Tahun

Sasaran : Meningkatnya
kualitas pendidikan dasar

Rata rata Lama
Sekolah

8,5 Tahun

Tujuan :
Meningkatkan daya saing
perekonomian dengan

bersumber potensi ekonomi
lokal

Sasaran : Meningkatknya
pelestarian dan pengelolaan
kebudayaan

Indeks
Pembangunan
Kebudayaan

73

Tujuan :

Meningkatkan tata
pemerintahan yang
berkualitas dengan semangat
Reformasi Birokrasi

Sasaran : Meningkatkan
kualitas tata laksana
pemerintahan

Nilai SAKIP OPD

78

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025

Untuk indikator kinerja tujuan dan sasaran dalam perjanjian
kinerja Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten
Karanganyar tidak ada perubahan, namun terjadi perubahan
dalam anggaran program kegiatannya, seperti yang disajikan
dalam tabel berikut:
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Tabel 2.4.3 Indikator Kinerja dan Anggaran Perjanjian Kinerja
Penetapan Berdasarkan Program Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar Tahun 2025

Penetapan

No

Program

Indikator
Kinerja

Target

Anggaran (Rp)

2

3

4

5

Program
Penunjang
Urusan
Pemerintah
Daerah
Kabupaten/Kota

Persentase
Indikator OPD
(IKU dan IKK)
yang tercapai
targetnya

80,15%

642.599.151.647

Program
Pengelolaan
Pendidikan

Persentase
Warga Negara
Usia 5-6 Tahun
yang
berpartisipasi
dalam
pendidikan
PAUD

100%

165.459.689.607

Persentase
Warga Negara
Usia 7 - 12
Tahun yang
berpartisipasi
dalam
pendidikan
dasar

100%

Persentase
Warga Negara
Usia 13 - 15
Tahun yang
berpartisipasi
dalam
pendidikan
dasar

100%

Persentase
Warga Negara
Usia 7 - 18
Tahun yang
belum
menyelesaikan
pendidikan
dasar dan atau
menengah yang
berpartiisipasi
dalam
pendidikan
kesetaraan

100%
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3 | Program Persentase 83% 25.000.000
Pendidik dan Pendidik dan
Tenaga Tenaga
Kependidikan Kependidikan
yang memenuhi
standart
4 | Program Persentase 100% 12.720.000
Pengendalian Lembaga
Perizinan pendidikan
Pendidikan yang memiliki
izin
5 | Program Persentase 82% 2.418.000.000
Pengembangan | Objek Pemajuan
Kebudayaan Kebudayaan
yang
dikembangkan
6 | Program Persentase 100% 1.090.000.000
Pengembangan | kesenian
Kesenian tradisional yang
Tradisional dikembangkan
7 | Program Persentase 91% 200.000.000
Pelestarian dan | cagar budaya
Pengelolaan dilestarikan dan

Cagar Budaya

dikelola
dilestarikan
(kondisi baik
dan terawat)

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025

Tabel 2.4.4 Indikator Kinerja dan Anggaran Perjanjian Kinerja
Penetapan Berdasarkan Program Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar Tahun 2025

Perubahan
No Program Inq.lkai.:or Target Anggaran (Rp)
Kinerja

1 2 3 4 5

1 Program 80,15% | 657.835.550.761,00
Penunjang Persentase
Urusan Indikator OPD
Pemerintah (KU dan IKK.)
Daerah yang tercapai
Kabupaten/Kota targetnya

2 | Program Persentase 100% | 163.937.333.643,00
Pengelolaan Warga Negara

Pendidikan

Usia 5-6 Tahun
yang
berpartisipasi
dalam
pendidikan
PAUD
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Persentase
Warga Negara
Usia 7 - 12
Tahun yang
berpartisipasi
dalam
pendidikan
dasar

100%

Persentase
Warga Negara
Usia 13 - 15
Tahun yang
berpartisipasi
dalam
pendidikan
dasar

100%

Persentase
Warga Negara
Usia 7 -18
Tahun yang
belum
menyelesaikan
pendidikan
dasar dan atau
menengah yang
berpartiisipasi
dalam
pendidikan
kesetaraan

100%

Program
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan

Persentase
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan
yang memenuhi
standart

83%

14.286.800,00

Program
Pengendalian
Perizinan
Pendidikan

Persentase
Lembaga
pendidikan
yang memiliki
izin

100%

9.840.000,00

Program
Pengembangan
Kebudayaan

Persentase
Objek
Pemajuan
Kebudayaan
yang
dikembangkan

82%

412.970.700,00

Program
Pengembangan
Kesenian
Tradisional

Persentase
kesenian
tradisional yang
dikembangkan

100%

4.241.725.000,00
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Program Persentase 91% 194.792.300,00
Pelestarian dan | cagar budaya
Pengelolaan dilestarikan
Cagar Budaya dan dikelola
dilestarikan
(kondisi baik
dan terawat)

Sumber : DISDIKBUD tahun 2025

2.5

Instrumen Pendukung Capaian Kinerja

Pendukung penerapan kinerja SAKIP Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kabupaten Karanganyar antara lain sebagai berikut:

a. Aplikasi dari Kabupaten Karanganyar antara lain:

a)

SmartSAKIP, merupakan sarana pemantauan,

pengendalian, dan evaluasi oleh Pimpinan Instansi

pemerintah maupun pimpinan unit kerja/perangkat
daerah dalam mengidentifikasi perencanaan serta progress
kinerja yang terintegrasi dari tingkat Instansi Pemerintah
hingga Unit kerja/Perangkat Daerah

UPALEKA, membantu

penyusunan Laporan

Penyelenggaraan Pemerintahanan Daerah (LPPD) dan

laporan-laporan lain yang menggunakan sumber data yang
serupa., dapat menghasilkan laporan-laporan kinerja
penyelenggaraan pemerintahan dengan lebih cepat dan
mudah. Aplikasi ini terintegrasi dengan  Sistem
Penatausahaan Keuangan yang digunakan Pemerintah

Daerah.

b. Aplikasi dari Kementerian yakni:

a)

b)

SPM Bangda Kemendagri, untuk pelaporan dan
pemantauan penerapan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
di daerah.

"e-Krisna" (atau KRISNA) adalah aplikasi sistem informasi
perencanaan dan penganggaran kinerja pemerintah
Indonesia yang terintegrasi, singkatan dari Kolaborasi
Perencanaan dan Informasi

Kinerja Anggaran,
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dikembangkan oleh Kementerian PPN /Bappenas,
Kemenkeu, dan KemenPAN RB untuk mewujudkan
perencanaan yang lebih transparan, akuntabel, dan efisien
secara  paperless (tanpa  kertas). Aplikasi  ini
mengintegrasikan berbagai proses dari perencanaan hingga
evaluasi, mendukung penyusunan dokumen seperti
Renstra K/L, Renja K/L, dan DAK (Dana Alokasi Khusus).
SIPD, merupakan pengelolaan informasi pembangunan
daerah, informasi keuangan daerah dan informasi
pemerintah daerah lainnya yang saling terhubung untuk
dimanfaatkan dalam penyelenggaraan pembangunan
daerah.

Dapo Kemendikdasmen, merupakan aplikasi dari
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah yang berisi
pendataan Dapodik yang berisikan entitas data satuan
pendidikan, peserta didik, pendidik dan tenaga
kependidikan, sumber daya pendidikan, substansi
pendidikan, dan capaian pendidikan yang diperbaharui

secara daring setiap semester.
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3.1

BAB III
AKUNTABILITAS KINERJA

CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Kinerja Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Karanganyar tahun 2025 diukur dari pencapaian Indikator
Kinerja yang diperjanjikan pada Perjanjian Kinerja (PK) Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar Tahun
2025. Seluruh sasaran strategis yang dituangkan dalam PK
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar
merupakan kinerja tahun ke-2 dan terakhir pada periode
Renstra Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Karanganyar 2024-2026.

Secara rata-rata capaian kinerja pada tahun 2025 adalah
sebesar 101,925% yang dihitung dari rata-rata capaian seluruh
sasaran strategis. Namun ada satu indikator kinerja

Penilaian capaian kinerja setiap indikator kinerja sasaran
menggunakan interpretasi skala nilai dan kriteria penilaian
kinerja organisasi yang dilaporkan dalam bentuk outcome,
berdasarkan PermenPANRB No. 22 Tahun 2024. Selanjutnya
berdasarkan hasil evaluasi kinerja dilakukan analisa untuk
memberikan informasi yang lebih transparan mengenai
keberhasilan atau ketidakberhasilan pencapaian kinerja.

Tabel 3.1.1 Skala nilai peringkat kinerja

Skala Nilai Kategori

>100% Istimewa

>85 - 100% Baik

>60 — 85% Butuh Perbaikan

>20 - 60% Kurang
Kurang dari 20% Sangat Kurang
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Berikut uraian capaian kinerja Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Karanganyar Tahun 2025.

Tabel 3.1.2 Tabel Capaian Kinerja Sasaran Strategis Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Karanganyar Tahun 2025

No | Tujuan/Sasar Indikator Targ | Realisa | Prese | Target

an Kinerja et si ntase | Akhir
RPJMD
1 | Tyjuan : | Harapan 13,6 13,74 101,0 13,7
Meningkatkan | Lama 3
kualitas Sekolah
Sumber Daya | Rata-rata 8,5 9,27 109,0 8,55
Manusia yang | Lama 6

berdaya saing | Sekolah
dan
berkeadilan
dengan
semangat
kegotong

royongan.

Sasaran :
Meningkatnya
Kualitas
Pendidikan

Dasar

2 | Twuan : | Indek 73 - - -
Meningkatkan | Pembangun
daya saing | an
perekonomian | Kebudayaan
dengan
bersumber
potensi
ekonomi lokal
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Sasaran:
Meningkat nya
pelestarian
dan
pengelolaan
kebudayaan

3 | Tyjuan .| Nilai SAKIP 78 75,5 96,79 78,5
Meningkatkan
tata
pemerintahan
yang
berkualitas
dengan
semangat
Reformasi

Birokrasi

Sasaran:
Meningkatnya
pemerintahan
yang
akuntanbel,
efisien dan
efektif  serta
pelayanan
yang
berkualitas

Rata-rata Capaian Kinerja 102,2

Sumber : DISDIKBUD Tahun 2025

Pada pilar ketersediaan dapat dilihat dari pencapaian
indikator telah melebihi target yang ditentukan pada tahun
2025, Pembangunan  Daerah  Pemerintah  Kabupaten

Karanganyar pada bidang Pendidikan. Dari 4 indikator kinerja
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dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan, 2 diantaranya capaian

di tahun 2025 ini mencapai 100%. Namun hal ini masih perlu

ditingkatkan lagi agar lebih optimal. Untuk 2 indikator kinerja

yang belum tercapai

masih perlunya perhatian terhadap

kinerjanya, yakni perlu adanya perencanaan yang matang

terhadap penentuan target indikatornya.

dilakukan analisis capaian kinerja sebagai berikut :

Untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis tersebut

Tabel 3.1.3 Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2025

NO| Tujuan/ Indikator ¥ Kategori Sumber
Sasaran Kinerja | © S -% Data
0 ]
o o o, a
© < ©
I Y @)
1 \Tujuan Harapan 13,6] 13,74| 101, | Istime | DISDIK
. Lama 03 wa BUD/
Menl.ngkatkan Sekolah BPS
kualitas Rata-rata | 8,5 | 9,27 | 109, | Istime | DISDIK
Sumber Daya |Lama 06 | wa BUD/
. Sekolah BPS
Manusia yang
berdaya saing
dan
berkeadilan
dengan
semangat
kegotong
royongan.
Sasaran :
Meningkatnya
Kualitas
Pendidikan
Dasar
2 \Tujuan Indek 73 | - - - DISDIK
Meningkatkan | Pembangu BUD
, nan
daya Saing | Kebudaya
perekonomian an
dengan
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bersumber
potensi
ekonomi lokal

Sasaran:
Meningkat nya
pelestarian dan
pengelolaan
kebudayaan

3 | Twjuan ;| Nilai 78 | 75,5 | 96,7 | Baik LHE
SAKIP 9 INSPEK

Meningkatkan TORAT

tata

pemerintahan
yang
berkualitas
dengan
semangat
Reformasi

Birokrasi

Sasaran:
Meningkatn
ya
pemerintah
an yang
akuntanbel,
efisien dan
efektif serta
pelayanan
yang
berkualitas

Sumber: DISDIKBUD Tahun 2025
Berdasarkan data tabel di atas dapat di simpulkan
bahwa tujuan sasaran dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
di Tahun 2025 wuntuk sasaran Meningkatnya Kualitas
Pendidikan dengan indikator kinerja harapan lama sekolah
dengan target 13,6 di tahun 2025 ini realisasinya sebesar
13,74 dengan capaian 101,03% artinya terget ini telah tercapai.

Untuk indikator Rata-rata lama sekolah dengan target 8,5,
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pada tahun 2025 realisasinya mencapai 9,27 atau 108,06%,
artinya terget ini sudah tercapai.

Untuk

Sasaran dan

meningkatnya  pelestarian

pengelolaan kebudayaan dengan indikator kinerja Indeks
Pembangunan Kebudayaan target 73, pada tahun 2025 ini
hal dikarenakan

realisasinya belum dapat tercapai, ini

indikator indeks

pembangunan  kebudayaan  bukan
merupakan indikator kabupaten yang dapat di ukur sendiri,
namun indikator indeks pembangunan kebudayaan
merupakan indikator yang ada di provinsi dimana capaiannya
merupakan penilaian dari Kementerian Kebudayaan Republik
Indonesia. Namun dalam pelaksanaannya Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar didukung dengan
indikator kinerja pesentase warisan budaya yang dilestarikan.
Capaian dari pesentase warisan budaya yang dilestarikan
mencapai 100%, hal ini tertuang dalam indikator kinerja kunci
bidang kebudayaan.

Untuk sasaran Meningkatnya pemerintahan yang

akuntanbel, efisien dan efektif serta pelayanan yang
berkualitas dengan indikator kinerja Nilai SAKIP dengan target
78 pada tahun 2024 mencapai nilai 75,5 (nilai Tahun 2024)
atau 96,79% dari target, artinya target ini belum tercapai.

Tabel 3.1.4 Perbandingan Antara Realisasi Kinerja Serta
Capaian Kinerja Tahun Ini dengan Tahun Lalu
dan Beberapa Tahun Terakhir

NO| Tujuan | Indikato 2023 2024 2025
/ g 3 | o 3 | o | S
Sasara Kinerja | . g | s o s S @ g
5) R = 0 2 T - 3 Ko
n S - B oo < Q, g | = 3
8|85 & | & 8253 |8
I S = 3 S ¥ &)
1 |(Twjuan :Harapa (13,9(13,798,0/13,5 [13,7 (101, [13,6(13,7(101,0
Meningkal 1 Lama S 3 70 4 3
e Sekolah
an Rata-  8,71(9,02[103, [8,45 (9,26 109, [8,5 9,27 [109,0
kualitas |rata 56 59 6
Sumber |Lama
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Daya
Manusia
yang
berdaya
saing dan
berkeadil
an
dengan
semangat
kegotong

royongan

Sasaran :

Meningk
atnya
Kualitas
Pendidik
an
Dasar

Sekolah

Tujuan
Meningka
tkan daya
saing
perekono
mian
dengan
bersumb
er potensi
ekonomi
lokal

Sasaran:
Meningka
t nya

pelestaria

n dan

:| Indek

Pemban
gunan
Kebuda

yaan
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pengelola

arl

kebuday
aan

Tujuan
Meningka
tkan tata]
pemerint
ahan

yang
berkualit
as
dengan
semangat
Reformas
i

Birokrasi

Sasaran

Meningk
atnya
pemerin
tahan
yang
akuntan
bel,
efisien
dan
efektif
serta
pelayan
an yang
berkuali
tas

1 Nilai

SAKIP

73

71,2

97,5

78

75,5

96,8

78

75,5

96,79

Sumber : DISDIKBUD Tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa

pada sasaran Meningkatnya Kualitas Pendidikan Dasar
dengan indikator kinerja Harapan Lama Sekolah dan Rata-

Rata Lama Sekolah 3 tahun terakhir mengalami tren
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kenaikan realisasinya dari 13,71, 13,73, dan di tahun 2025
ini mencapai 13,74. Begitu juga pada indikator rata-rata lama

sekolah juga mengalami kenaikan nilai dai 9,02, 9,26, dan di

tahun 2025 ini 9,27.

Untuk Sasaran meningkatnya pelestarian dan

pengelolaan kebudayaan dengan indikator kinerja Indeks
Pembangunan Kebudayaan target 73, pada tahun 2025 ini
realisasinya belum dapat tercapai, hal ini dikarenakan

indikator indeks pembangunan kebudayaan bukan

merupakan indikator kabupaten yang dapat di ukur sendiri,

namun indikator indeks pembangunan kebudayaan
merupakan indikator yang ada di provinsi dimana
capaiannya merupakan penilaian dari Kementerian

Kebudayaan Republik Indonesia. Sehingga untuk di tingkat
Kabupaten untuk capaiannya belum tersedia. Disamping itu
ada indikator kinerja kunci dari urusan kebudayaan yaitu
presentase warisan budaya yang dilestarikan dimana

capaiannya di tahun 2025 sudah mencapai 100%.

Dan untuk sasaran Meningkatnya pemerintahan yang
akuntanbel, efisien dan efektif serta pelayanan yang
berkualitas dengan indikator kinerja Nilai SAKIP realisasi dari
tahun 2023 71,20, tahun 2024 75,5.

Tabel 3.1.5 Perbandingan Realisasi Kinerja sampai dengan
Tahun Ini dengan Target JangkaMenengah yang
terdapat dalam Dokumen Perencanaan Strategis

Organisasi
No| Tujuan/ Indikator | Capaian | Target | Tingkat
Sasaran Kinerja 2025 Akhir |Kemajuan
2026
1 |Tujuan Harapan | 13,74 13,7 100,29
Meningkatkan Lama
] Sekolah
kualitas Sumber ™ Rata rata| 9,27 8,55 | 108,42
Daya Manusia] Lama
vang berdaya Sekolah
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saing dan
berkeadilan
dengan
semangat
kegotong

royongan.

Sasaran :

Meningkatnya
Kualitas
Pendidikan
Dasar

Tujuan
Meningkatkan
daya saing
perekonomian
dengan
bersumber
potensi ekonomi
lokal

Sasaran:
Meningkat nya
pelestarian dan
pengelolaan

kebudayaan

Indek
Pembang
unan
Kebuday
aan

74

Tujuan
Meningkatkan
tata
pemerintahan
yvang berkualitas
dengan
semangat
Reformasi
Birokrasi

Sasaran:
Meningkatnya

pemerintahan

Nilai
SAKIP

75,5

78,5

96,18
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yang
akuntanbel,
efisien dan
efektif serta
pelayanan
yang
berkualitas

Sumber : DISDIKBUD Tahun 2025

Berdasarkan tabel perbandingan realisasi kinerja
sampai dengan tahun ini dengan target jangka menengah
yang terdapat dalam dokumen perencanaan stategis Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar pada
sasaran Meningkatnya Kualitas Pendidikan Dasar dengan
indikator kinerja harapan sekolah dan rata-rata lama sekolah
tingkat kemajuan dari realisasi capaian 2025 sudah lebih dari
100% tingkat kemajuannya dibandingkan dengan target
akhirnya.

Namun untuk sasaran Meningkatnya pelestarian dan
pengelolaan  kebudayaan  dengan  indikator  indek
pembangunan kebudayaan dan sasaran Meningkatnya
pemerintahan yang akuntanbel, efisien dan efektif serta
pelayanan yang berkualitas dengan indikator kinerja nilai
SAKIP tingkat kemajuan capaian di tahun 2025 ini belum
mencapai 100%. Hal ini dikarenakan kurangnya efektivitas
dan efisiensi pelaksanaan program, serta kurangnya budaya
akuntabilitas di seluruh jenjang organisasi.

Tabel 3.1.6 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun Ini dengan
Standar Nasional/ Regional

No | Tujuan/ Sasaran| Indikator | Realisasi| Standar %
Kinerja 2025 Nasional | Capaian
1 |Tujuan ;| Harapan 13,74 13,30 103,31
. Lama
M katk
CHngRat€anl | sekolah
kualitas  Sumberpa a rata | 9,27 9,41 | 9851
Daya Manusial Lama
yang berdaya Sekolah
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saing dan|
berkeadilan
dengan semangat
kegotong
royongan.

Sasaran :

Meningkatnya
Kualitas
Pendidikan
Dasar

Tujuan
Meningkatkan
daya saing
perekonomian
dengan
bersumber
potensi ekonomi
lokal

Sasaran:
Meningkat nya
pelestarian dan
pengelolaan

kebudayaan

| Indek

Pembangu
nan
Kebudaya
an

59,98

Tujuan
Meningkatkan
tata
pemerintahan
vang berkualitas
dengan semangat
Reformasi

Birokrasi

Sasaran:
Meningkatnya
pemerintahan

yang

1 Nilai

SAKIP

75,5

70,5

107,09
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akuntanbel,
efisien dan
efektif serta
pelayanan yang
berkualitas
Sumber : DISDIKBUD Tahun 2025

Perbandingan capaian indikator kinerja capaian Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar dengan
Standar Nasional, untuk kinerja Harapan lama sekolah di
tahun 2025 Kabupaten Karanganyar mencapai nilai 13,74
lebih tinggi 0,44 dibandingan dengan standar nasional
dengan nilai 13,30. Indikator kinerja rata-rata lama sekolah
di Kabupaten Karanganyar realisasi tahun 2025 sebesar 9,27,
jika dibandingan dengan standar nasional lebih redah

sebesar 0,14.

Untuk kinerja indek pembangunan kebudayaan di
tahun 2025 ini di tingkat Kabupaten belum bisa menyajikan
capaiannya, dikarenakan indek pembangunan kebudayaan
hanya ada di tingkat provinsi dan nasional. Untuk di tingkat
Provinsi Jawa Tengah capaian indek pembangunan
kebudayaan di Tahun 2024 63,89 lebih besar di bandingkan
dengan capaian indek pembangunan kebudayaan nasional

sebesar 59,98.

Untuk kinerja Nilai SAKIP Tahun 2024 dengan capaian
nilainya sebesar 75,5, jika dibandingkan dengan Nilai SAKIP
Kabupaten di tahun 2025 dengan capaian 70,5.

Tabel 3.1.7 Perbandingan Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Atau Peningkatan/ Penurunan Kinerja Serta
Alternative Solusi Yang Telah Dilakukan

No | Tujuan/ | Indikato| Target | Realisa | % Analisis | Solusi yang
Sasaran r si Capaian| Keberha dilakukan
Kinerja silan/
Kegagala
n
1 |[Twjuan !l Harapa | 13,6 13,74 101,03 | Tercapai| Untuk indikator
Meningkatk| n Lama Harapan lama
Sekolah
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an kualitas
Sumber
Daya
Manusia
yang
berdaya
saing dan|
berkeadilan
dengan
semangat
kegotong

royongan.

Sasaran :

Meningka
tnya
Kualitas
Pendidika
n Dasar

Rata-
rata
Lama

Sekolah

8,5

9,27

109,06

Tercapai

sekolah dan
Rata- rata lama
sekolah di
Kabupaten
Karanganyar
dapat tercapai
dari target yang
ada yakni
dikarenakan
(1) Kesadaran
akan
pentingnya
pendidikan
dalam
peningkatan
mutu sumber
daya manusia
dalam
peningkatan

kesejateraan

masyarakat; (2)

Aksesbilitas
menuju
lembaga yang

terus dilakukan
perbaikan
sehingga
memberikan
kemudahan
bagi
masyarakat,
hal ini sebagai
salah satu
bentuk
sinergitas lintas
OPD dalam

peningkatan

pendidikan  di
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Kabupaten
Karanganyar;
(3) Pada skala
nasional,
Bantuan
Operasional
Sekolah (BOS)
memberikan
kontribusi yang
cukup
signifikan
dalam
membantu
masyarakat
mencukupi
biaya
pendidikan
yang harus
disiapkan; (4)
Pemberian
honorarium
kepada guru-
guru di daerah

terpencil juga

salah satu
stimulus
meningkatkan
kinerja

pendidik dalam
meberikan
pendidikan
terbaik; (5)
Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan
dalam
peranannya

mengawal dan
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mengelola
pendidikan  di
Kabupaten
Karanganyar
terus
memberikan
dukungan baik
berupa support
anggaran dan
kebijakan
dalam
peningkatan
pendidikan  di
Kabupaten
Karanganyar;
(6) Evaluasi
dan monitoring
pada
keterlaksanaan
program  dan
kegiatan
dilakukan
dengan baik
oleh pimpinan
dalam
menyelesaikan
kendala yang
dapat
berpengaruh
terhadap
ketuntasan
program  dan
kegiatan yang
sudah
direncanakan.
Selanjutnya
koordinasi

secara
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berkelanjutan

akan tetap
dilakukan
untuk bisa
terus
memberikan
hasil
realisasi/capai
an yang
memuaskan.

Tujuan
Meningkatk
an daya
saing
perekonomi
an dengan
bersumber
potensi
ekonomi
lokal

Sasaran:
Meningkat
nya
pelestarian
dan
pengelolaa
n

kebuda
yaan

| Indek

Pemban
gunan
Kebuda
yaan

73

Untuk Sasaran
meningkatnya
pelestarian dan
pengelolaan
kebudayaan
dengan indikator
kinerja Indeks
Pembangunan
Kebudayaan
target 73, pada
tahun 2025 ini
realisasinya
belum dapat
tercapai, hal ini
dikarenakan
indikator indeks
pembangunan
kebudayaan
bukan
merupakan
indikator
kabupaten yang
dapat di ukur
sendiri, namun
indikator indeks
pembangunan
kebudayaan
merupakan
indikator yang
ada di provinsi
dimana
capaiannya
merupakan
penilaian dari
Kementerian
Kebudayaan
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Republik
Indonesia.
Sehingga untuk
di tingkat
Kabupaten
untuk
capaiannya
belum tersedia.
Disamping
indikator indek
pemajuan
kebudayaan,
pada Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan
Kabupaten
Karanganyar,
juga didukung
oleh indikator
kinerja kunci
urusan
kebudayaan
yakni presentase
warisan budaya
yang
dilestarikan.
Capaian
presentase
warisan budaya
yang
dilestarikan
pada tahun
2025 sudah
mencapai 100%.
Artinya cagar
budaya dan
obyek pemajuan
kebudayaan
yang telah
ditetapkan
sudah di
lindingi,
dikembangkan
dan
dimanfaatkan.H
al ini dapat
tercapai karena
dukungan dari
pemerintah
daerah dan

49




pemangku
kepentingan
urusan
kebudayaan,
yang telah sadar
bahwa warisan
budaya untuk
terus
dilestarikan agar
tidak punabh.

Tujuan
Meningkatk
an tata
pemerintah
an yang|
berkualitas
dengan
semangat
Reformasi

Birokrasi

Sasaran:
Meningka
tnya
pemerinta
han yang
akuntanb
el, efisien
dan
efektif
serta
pelayanan
yang
berkualita
s

Nilai
SAKIP

78

75,5

96,79

Belum
Tercapai

Indikator yang
belum tercapai
adalah Nilai
SAKIP.
Penurunan
nilai SAKIP ini
dikarenakan
indikator

penilaian yang

berbeda  dari
tahun
sebelumnya.
Solusi yang
dilakukan
untuk
peningkatan
nilai SAKIP
yakni dengan
SAKIP  harus

terus didorong
agar menjadi
bagian integral
dari
pengelolaan
pemerintahan
yang baik,
sehingga dapat
menciptakan
pelayanan

publik yang
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berkualitas dan
memenuhi
harapan

masyarakat.

Sumber : DISDIKBUD Tahun 2025

Untuk indikator Harapan lama sekolah dan Rata- rata
lama sekolah di Kabupaten Karanganyar dapat tercapai dari
target yang ada yakni dikarenakan : (1) Kesadaran akan
pentingnya pendidikan dalam peningkatan mutu sumber
daya manusia dalam peningkatan kesejateraan masyarakat;
(2) Aksesbilitas menuju lembaga yang terus dilakukan
perbaikan  sehingga memberikan kemudahan bagi
masyarakat, hal ini sebagai salah satu bentuk sinergitas
lintas OPD dalam peningkatan pendidikan di Kabupaten
Karanganyar; (3) Pada skala nasional, Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) memberikan kontribusi yang cukup
signifikan dalam membantu masyarakat mencukupi biaya
pendidikan yang Tharus disiapkan; (4) Pemberian
honorarium kepada guru-guru di daerah terpencil juga
salah satu stimulus meningkatkan kinerja pendidik dalam
meberikan pendidikan terbaik; (5) Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan dalam peranannya mengawal dan mengelola
pendidikan di Kabupaten Karanganyar terus memberikan
dukungan baik berupa support anggaran dan kebijakan
dalam peningkatan pendidikan di Kabupaten Karanganyar;
(6) Evaluasi dan monitoring pada keterlaksanaan program
dan kegiatan dilakukan dengan baik oleh pimpinan dalam
menyelesaikan kendala yang dapat berpengaruh terhadap
ketuntasan program dan kegiatan yang sudah
direncanakan. Selanjutnya koordinasi secara berkelanjutan

akan tetap dilakukan untuk bisa terus memberikan hasil

51



realisasi/capaian yang memuaskan.

Untuk Sasaran meningkatnya pelestarian dan
pengelolaan kebudayaan dengan indikator kinerja Indeks
Pembangunan Kebudayaan target 73, pada tahun 2025 ini
realisasinya belum dapat tercapai, hal ini dikarenakan
indikator indeks pembangunan kebudayaan bukan
merupakan indikator kabupaten yang dapat di ukur sendiri,
namun indikator indeks pembangunan kebudayaan
merupakan indikator yang ada di provinsi dimana
capaiannya merupakan penilaian dari Kementerian
Kebudayaan Republik Indonesia. Sehingga untuk di tingkat
Kabupaten untuk capaiannya belum tersedia. Disamping
indikator indek pemajuan kebudayaan, pada Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar, juga
didukung oleh indikator kinerja kunci urusan kebudayaan
yakni presentase warisan budaya yang dilestarikan.
Capaian presentase warisan budaya yang dilestarikan pada
tahun 2025 sudah mencapai 100%. Artinya cagar budaya
dan obyek pemajuan kebudayaan yang telah ditetapkan
sudah di lindingi, dikembangkan dan dimanfaatkan.Hal ini
dapat tercapai karena dukungan dari pemerintah daerah
dan pemangku kepentingan urusan kebudayaan, yang telah
sadar bahwa warisan budaya untuk terus dilestarikan agar
tidak punah.

Indikator yang belum tercapai adalah Nilai SAKIP.
Penurunan nilai SAKIP ini dikarenakan indikator penilaian
yang berbeda dari tahun sebelumnya. Solusi yang dilakukan
untuk peningkatan nilai SAKIP yakni dengan SAKIP harus
terus didorong agar menjadi bagian integral dari pengelolaan
pemerintahan yang baik, sehingga dapat menciptakan
pelayanan publik yang berkualitas dan memenuhi harapan

masyarakat.
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Tabel 3.1.8 Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya;

NO| Tujuan | |NBIKATOR KINERJA ANGGARAN Tingkat
/ - g | @ . o Efisiensi
Sasara %)n 2] S| = .2 g

b = X S |Wg o= = L
n g |3 cPfegE T g
. O |< o O
1 |Twjuan : Hara| 13,74 | 101,0| 163.96| 162.3 | 99,01 1,06
Meningka| Pan 3 1.460. | 35.73
Lama 443 2.502
tkan Sekol
kualitas | ah
Sumber | Rata- 9,27 109,0
rata 6
Daya Lama
Manusia | Sekol
yang ah
berdaya
saing dan
berkeadil
an
dengan
semangat
kegotong
royongan
Sasaran :
Meningk
atnya
Kualitas
Pendidik
an
Dasar
2 |Twjuan :| Indek - - 4.849. | 4.756.| 98,09 -
Meningka Pemb 488.00| 638.4
angu 0 00
tkan daya .,
saing Kebu
perekono | daya
. an
mian
dengan
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bersumb
er potensi
ekonomi
lokal

Sasaran:
Meningka
t nya
pelestaria
n dan
pengelola

ar

kebuday
aan

Tujuan
Meningka
tkan tatal
pemerint
ahan
yang
berkualit
as
dengan
semangat
Reformas
i

Birokrasi

Sasaran

Meningk
atnya
pemerin
tahan
yang
akuntan
bel,
efisien

dan

1 Nilai

SAKI

75,5

96,79

657.83
5.550.
761

644.4
55.88
2.046

97.97

0,99
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efektif
serta
pelayan
an yang
berkuali
tas

Sumber : DISDIKBUD Tahun 2025

Hasil analisi presentase rata-rata capaian kinerja
tujuan dan sasaran dan persentase penyerapan anggaran
pada sasaran Meningkatnya Kualitas Pendidikan Dasar,
dikatakan efisien dari realisasi dana yang digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut sebesar Rp 162.335.732.502 dari
anggaran sebesar Rp 163.961.460.443 atau 99,01%.
Realisasi keuangan sebesar 99,01% dikatakan efisien bila
dibandingkan dengan capaian kinerja tujuan sebesar
105,18%. Efisiensi dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara
lain: a) Sebagian besar masyarakat Karanganyar memiliki
presepsi yang cukup tinggi terkait pentingnya pendidikan,;
b) Penyediaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SD/MI
dan SMP/MTs serta Bantuan Operasional Penyelenggaraan
(BOP) PAUD dan Pendidikan Kesetaraan sangat mendukung
untuk meningkatkan layanan pendidikan di setiap sekolah.

Pada indikator kinerja indeks pemajuan kebudayaan
capaian kinerjanya belum dapat tercapai dan capaian
realisasi serapan anggaran sebesar 98,09%, artinya belum
efisien dalam penggunaan sumber daya. Untuk indikator
kinerja nilai SAKIP capaian realisasi baru mencapai 96,79%,
artinya belum mencapai target, sehingga belum efisien

dalam penggunaan sumber daya.
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Tabel 1.3.9 Analisis Program/Kegiatan Yang Menunjang
Keberhasilan Ataupun Kegagalan Pencapaian

Pernyataan Kinerja

o MENUNJA
TUJUAN/ H\,I[‘]:())IEA CﬁP Ei?/[(; INDIKATO % NG/
NO | SASARA KINERJ | AIA | KEGIA R CAPA TIDAK
N KINERJA IAN | MENUNJA
A N TAN NG
1 | Meningka | Harapa 101 | PROG | Persentase 100 | Menunjang
tnya n Lama ,03 | RAM Warga % | Angka
Kualitas | Sekolah PENG | Negara Partisipasi
Pendidik ELOLA | Usia 5-6 Sekolah
an Dasar AN Tahun
PENDI | yang
DIKAN | berpartisip
asi dalam
pendidikan
PAUD
Rata- 109 Persentase 100 | Menunjang
rata ,06 Warga % | Angka
Lama Negara Partisipasi
Sekolah Usia 7 - 12 Sekolah
Tahun
yang
berpartisip
asi dalam
pendidikan
dasar
Persentase 100 | Menunjang
Warga % | Angka
Negara Partisipasi
Usia 13 - Sekolah
15 Tahun
yang
berpartisip
asi dalam
pendidikan
dasar
Persentase 100 | Menunjang
Warga % | Angka
Negara Partisipasi
Usia 7 -18 Sekolah
Tahun
yang
belum
menyelesai
kan
pendidikan
dasar dan
atau
menengah
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yang

berpartiisi
pasi dalam
pendidikan
kesetaraan
Kegiat | Sarana 100 | Menunjang
an dan % | Sarana
Pengel | Prasrana Prasarana
olaan SD dalam di Satuan
Pendid | kondisi Pendidikan
ikan baik
Sekola
h
Dasar
Angka 100 | Menunjang
Kelulusan % | tingkat
kelulusan
Kualifikasi 100 | Menunjang
Guru D- % | tingkat
IV/S-1 kualifikasi
Guru yang
Mengajar
Kegiat | Sarana 100 | Menunjang
an dan % | Sarana
Pengel | Prasrana Prasarana
olaan SMP di Satuan
Pendid | dalam Pendidikan
ikan kondisi
Sekola | baik
h
Menen
gah
Pertam
a
Angka 100 | Menunjang
Kelulusan % | tingkat
kelulusan
Kualifikasi 100 | Menunjang
Guru D- % | tingkat
IV/S-1 kualifikasi
Guru yang
Mengajar
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Kegiat | Lembaga 100 | Menunjang
an PAUD % | satuan
Pengel | terakredita pendidikan
olaan | si nilai
Pendid | minimal B
ikan
Anak
Usia
Dini
(PAUD)
Presentase 100 | Menunjang
Kualifikasi % | tingkat
Guru D- kualifikasi
IV/S-1 Guru yang
Mengajar
Pengel | Presentase 100 | Menunjang
olaan | penyelengg % | Keaktifan
Pendid | araan peserta
ikan pendidikan didik
Non Kesetaraan kesetaraan
Formal
/Keset
araan
Presentase 100 | Menunjang
Kualifikasi % | tingkat
Guru D- kualifikasi
IV/S-1 Guru yang
Mengajar
PROG | Persentase 100 | Menunjang
RAM Pendidik % | tingkat
PENDI | dan kualifikasi
DIK Tenaga Pendidik
DAN Kependidik dan
TENA | an yang Tenaga
GA memenuhi Kependidik
KEPEN | standart an yang
DIDIK memenuhi
AN standart
Pemer | Tersedian 100 | Menunjang
ataan |ya % | pemerataa
Kuanti | Pemerataa n
tas n kuantitas
dan Kuantitas dan
Kualit | dan kualitas
as Kualitas Pendidik
Pendid | Pendidik dan
ik dan | dan Tenaga
Tenaga | Tenaga Kependidik
Kepen | Kependidik an bagi
didika | an bagi Satuan
n bagi | Satuan Pendidikan
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Satua | Pendidikan
n Dasar,
Pendid | PAUD, dan
ikan Pendidikan
Dasar, | Nonformal
PAUD, | /Kesetaraa
dan n
Pendid
ikan
Nonfor
mal/K
esetar
aan
PROG | Persentase 100 | Menunjang
RAM Lembaga % | Satuan
PENG | pendidikan Pendidikan
ENDA | yang memiliki
LIAN memiliki izin
PERIZI | izin pendirian
NAN
PENDI
DIKAN
Kegiat | Persentase 100 | Menunjang
an penerbitan % | Satuan
Penerb | ijin Pendidikan
itan pendidikan memiliki
Izin PAUD dan izin
PAUD | NonFormal pendirian
dan yang
Pendid | diselengga
ikan rakan
Non
Formal
yang
Disele
nggara
kan
oleh
Masya
rakat
Meningka | Indek 100 | PROG | Persentase 100 | Menunjang
t nya Pemban | 68 | RAM Objek % | Pemajuan
pelestaria | gunan PENG | Pemajuan Kebudayaa
n dan Kebuda EMBA | Kebudayaa n
pengelola | yaan NGAN | nyang
an KEBU | dikembang
kebudaya DAYAA | kan
an N
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Kegiat | Presentase 100 | Menunjang
an cagar % | pengelolaa
Pengel | budaya n cagar
olaan | yang budaya
Kebud | dikelola

ayaan | secara

yang terpadu

Masya

rakat

Pelaku

nya

dalam

Daera

h

Kabup

aten/K

ota

Kegiat | Rata-rata 100 | Menunjang
an penyelengg % | penyelengg
Pelesta | araan araan
rian festival kesenian
Keseni | seni tradisional
an budaya

Tradisi | daerah

onal yang

yang difasilitasi

Masya

rakat

Pelaku

nya

dalam

Daera

h

Kabup

aten/K

ota

Pembi | rata-rata 100 | Menunjang
naan karya % | penyelengg
Lemba | budaya araan

ga yang lembaga
Adat direvitalisa adat
yang si dan

Penga | diinventari

nutnya | sasi

dalam

Daera

h

Kabup

aten/K

ota

60




PROG | Persentase 100 | Menunjang
RAM kesenian % | kesenian
PENG | tradisional tradisional
EMBA | yang
NGAN | dikembang
KESE | kan
NIAN
TRADI
SIONA
L
Jumlah 100 | Menunjang
Kegiat | kesenian % | kesenian
an dan dan
Pembi | kebudayaa kebudayaa
naan n daerah n daerah
Keseni | yang
an dikembang
yang kan
Masya
rakat
Pelaku
nya
dalam
Daera
h
Kabup
aten/K
ota
PROG | Persentase 100 | Menunjang
RAM Cagar % | pelestarian
PELES | budaya cagar
TARIA |yang budaya
N DAN | dilestarika
PENG | n (kondisi
ELOLA | baik dan
AN terawat
CAGA
R
BUDA
YA
Pengel | Presentas 100 | Menunjang
olaan e % | pengelolaa
Cagar | pengelolaa n cagar
Buday | n cagar budaya
a budaya
Pering
kat
Kabup
aten/K
ota
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Meningka | Nilai 96, | PROG | Nilai 96,7 | Menunjang
tnya SAKIP 79 RAM SAKIP O | kegiatan
pemerint PENU yang
ahan NJAN bekaitan
yang G dengan
akuntanb URUS urusan
el, efisien AN pemerinta
dan PEME h daerah
efektif RINTA
serta HAN
pelayana DAER
n yang AH
berkualit KABU
as PATEN
/KOTA
Kegiat | Capaian 100 | Menunjang
an jumlah % | kegiatan
Perenc | Dokumen Perencana
anaan, | Perencana an,
Penga | an, Pengangga
nggara | Pengangga ran, dan
n, dan | ran, dan Evaluasi
Evalua | Evaluasi Kinerja
si Kinerja
Kinerja | Perangkat
Perang | Daerah
kat
Daera
h
Kegiat | Cakupan 100 | Menunjang
an Administra o, | kegiatan
Admini | si penyusuna
strasi | Keuangan n
Keuan |yang pengangga
gan disediakan ran dan
Perang laporan
kat keuangan
Daera
h
Kegiat | Cakupan 100 | Menunjang
an Barang o, | kegiatan
Admini | Milik Pengelolaa
strasi Perangkat n Barang
Baran | Daerah Milik
g Milik | yang Daerah
Daera | dikelola
h pada | dengan
Perang | baik
kat (terdaftar,
Daera | kondisi
h baik, jelas
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lokasinya)

Kegiat | Persentase 100 | Menunjang
an penempata % | kegiatan
Admini | n aparatur Administra
strasi | yang si
Kepega | sesuai Kepegawai
waian | kompetens an
Perang | i
kat
Daera
h
Kegiat | Cakupan 100 | Menunjang
an Administra o, | kegiatan
Admini | si Umum administra
strasi | OPD yang si umum
Umum | baik
Perang
kat
Daera
h
Kegiat | Presentas 100 | Menunjang
an e Barang o, | kegiatan
Penga | Milik pengadaan
daan Daerah barang
Baran | Penunjang
g Milik | yang
Daera | tersedia
h
Penunj
ang
Urusa
n
Pemeri
ntah
Daera
h

Presentase 100 | Menunjang
Kegiat | Jumlah % | kegiatan
an Laporan Jasa
Penyed | Penyediaa Komunika
iaan n Jasa si, Sumber
Jasa Komunika Daya Air
Penunj | si, Sumber dan Listrik
ang Daya Air
Urusa | dan Listrik
n yang
Pemeri | Disediakan
ntahan
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Daera

Kegiat
an
Pemeli
haraan
Baran

Cakupan
Pemelihara
an Barang
Milik
Daerah

100
%

Menunjang
kegiatan
pemelihara
an barang
milik
daerah

g Milik
Daera
h
Penunj
ang
Urusa
n
Pemeri
ntahan

Daera
h

yang
disediakan

Sumber : DISDIKBUD Tahun 2025

Untuk sasaran Meningkatnya Kualitas Pendidikan
Dasar indikator diatas tercapai, dan indikator dibawah juga
tercapai. Artinya indikator kinerja harapan lama sekolah
dan rata-rata lama sekolah mendukung indikator prorgam

kegiatan di bawahnya ditandai dengan % capaian sebesar

101,03%. Begitu pula sebaliknya indikator program
kegiatan Program Pengelolaan Pendidikan, Program
Pendidik dan Tenaga Kependidikan dan Program

Pengendalian Perizinan Pendidikan menunjang indikator
kinerja diatasnya dengan % capaian 100%.

Meningkatnya pelestarian dan pengelolaan

kebudayaan mendukung indikator prorgam kegiatan di
bawahnya ditandai dengan % capaian 100,68%. Begitu pula
sebaliknya  indikator  program

kegiatan = Program

Pengembangan Kebudayaan, Program Pengembangan

Kesenian Tradisional, serta Program Pelestarian dan

Pengelolaan Cagar Budaya menunjang indikator kinerja
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diatasnya dengan % capaian sebesar 100%.

3.2 REALISASI ANGGARAN

Tabel 3.2.1 Realisasi Anggaran Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Karanganyar Tahun

2025
PRORGAM/
NO. KEGIATAN/ SUB Aélél\éng REALISASI
KEGIATAN o
PROGRAM PENUNJANG CAPAIAN
URUSAN PEMERINTAHAN | o7 935 550. | 644.455.882.
DAERAH 761,00 046,00
KABUPATEN/KOTA ’ ’
Perencanaan,
 |Penganggarandan | ;55 005 510 | 698.446.520,| 96,23
Evaluasi Kinerja 00 00
Perangkat Daerah
Penyusunan
;| Dokumen 548.813.500, | 530.951.620, | 96,75
Perencanaan 00 00
Perangkat Daerah
Koordinasi dan
o |Penyusunan 17.544.250,0 | 17.544.250,0 | 100,00
Dokumen RKA- 0 0
SKPD
Koordinasi dan
Penyusunan
3 Dokumen 21.016.450,0 | 20.898.450,0 99,44
Perubahan RKA- 0 0
SKPD
Koordinasi dan
Penyusunan
4 |Laporan Capaian |5 705 810 | 93.579.000,0| 91,12
Kinerja dan Ikhtisar
S T 00 0
Realisasi Kinerja
SKPD
Evaluasi Kinerja
5 35.745.200,0 | 35.473.200,0 99,24
Perangkat Daerah 0 0
Administrasi
II Keuangan 651.535.435. | 638.324.925. 97,97
Perangkat Daerah 201,00 768,00
6 g;ﬁyﬁgfﬁ (Z";;"ASN 651.013.560. | 637.828.959.| 97,97
Jang 361,00 128,00
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Penyediaan
Administrasi

7 Pelaksanaan Tugas 335'329'95000’ 323.205.950, 96,38
ASN 00
Pelaksanaan
Penatausahaan dan

8 Pengujian/Verifikas 48'563'450’8 42.757.200,0 88,04
i Keuangan SKPD 0
Koordinasi dan

9 Pelaksanaan 16.171.250,0 | 15.401.250,0 95,24
Akuntansi SKPD 0 0
Koordinasi dan
Penyusunan

10 Laporan Keuangan 14'725'000’8 14.713.300,0 99,92
Akhir Tahun SKPD 0
Pengelolaan dan
Penyiapan Bahan

11 Tanégapan 28.431.250,0 | 5o 75 000 0| 9135

. 0
Pemeriksaan 0
Koordinasi dan
Penyusunan

1o | Laporan Keuangan | g 71 140 9 93,61
Bulanan/Triwulana 0
n/Semesteran 65.323.140,0
SKPD 0
Penyusunan

13 Pelaporan dan 96.84
Analisis Prognosis 8.872.800,00 ’
Realisasi Anggaran 8.592.800,00
Administrasi

p | Barang Milik 186.383.700, | 180.707.700, | 96,95
Daerah pada 00 00
Perangkat Daerah
Koordinasi dan

14 | Penilaian Barang 10.260.550,0 | 10.255.550,0 99,95
Milik Daerah SKPD 0 0
Pembinaan,

Pengawasan, dan

15 | Pengendalian 86.129.300,0 | 83.863.300,0 97,37
Barang Milik 0 0
Daerah pada SKPD
Rekonsiliasi dan
Penyusunan

16 | Laporan Barang 72.306.750,0 | 68.941.750,0 95,35
Milik Daerah pada 0 0]

SKPD
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Penatausahaan

17 | Barang Milik 17.687.100,0 | 17.647.100,0 99,77
Daerah pada SKPD 0 0
Administrasi

IV | Kepegawaian 1.927.682.00 | 1.903.480.70 98,74
Perangkat Daerah 0,00 0,00
Peningkatan
Sarana dan

18 Prasarana Disiplin 1.927.350.00 1.903.148.70 98,74

. 0,00
Pegawai 0,00
Sosialisasi
Peraturan

19 | perundang- 332.000,00 100,00
undangan 332.000,00

v ?Sgﬁgﬁi%;ﬁgﬁm 1.683.747.90 | 1.645.790.74 | 97,75

0,00 0,00
Penyediaan
Komponen Instalasi
20 | Listrik/Penerangan | 024024300 | 66 029 200,0| 2514
0
Bangunan Kantor 0
Penyediaan

21 | Peralatan Rumah 115.189.000, | 111.215.500, 96,55
Tangga 00 00

go |Penyediaan Bahan | 454 055 000, | 437.415.000,| 99,63
Logistik Kantor

00 00
Penyediaan Barang

23 | Cetakan dan 86.525.300,0 | 84.755.600,0 97,95
Penggandaan 0 0

24 |Penyediaan 312.483.650, | 307.334.300, | 98,35
Bahan/Material

00 00
Fasilitasi

25 | Kunjungan Tamu | 8.000.000,00 | 8.000.000,00 | 19900
Penyelenggaraan
Rapat Koordinasi

26 dan Konsultasi 338'725'00006 330.801.600, 97,66
SKPD 00
Penatausahaan

27 | Arsip Dinamis pada | 215.202.500, | 201.594.000, 93,68
SKPD 00 00
Dukungan
Pelaksanaan Sistem

28 | Pemerintahan 99.200.000,0 99,44
Berbasis Elektronik 0| 98.645.540,0
pada SKPD 0
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Pengadaan Barang
Milik Daerah

V1 | Penunjang Urusan 323'425'00006 321.825.000,| °°1
Pemerintah Daerah 00
Pengadaan

29 | Peralatan dan 257.375.000, | 255.775.000, 99,38
Mesin Lainnya 00 00
Pengadaan Sarana
dan Prasarana

30 | Gedung Kantor 66.050.000,0 100,00
atau Bangunan 0| 66.050.000,0
Lainnya 0
Penyediaan Jasa

yi | Penunjang Urusan | g45 959 900, | 798.566.918, | 94,73
Pemerintahan

00 00
Daerah

31 Penyediaan Jasa 96.53
Surat Menyurat 7.459.200,00 | 7.200.000,00 ’
Penyediaan Jasa
Komunikasi,

32 | Sumber Daya Air 485'500'00006 450.366.918,| °27°
dan Listrik 00
Penyediaan Jasa

33 | Pelayanan Umum 350.000.000, | 341.000.000, 97,43
Kantor 00 00
Pemeliharaan
Barang Milik

yip | Daerah Penunjang | o1 095 550, | 582.138.700, | 95,42
Urusan 00 00
Pemerintahan
Daerah
Penyediaan Jasa
Pemeliharaan,

Biaya Pemeliharaan
34 | dan Pajak 319.811.300, | 318.136.500, | 99,48
Kendaraan
. 00 00
Perorangan Dinas
atau Kendaraan
Dinas Jabatan
Pemeliharaan

35 | Peralatan dan 110.284.250, | 99.873.200,0 | 90,56
Mesin Lainnya 00 0
Pemeliharaan Aset

36 Tetap Lainnya 20'000'000’8 4.500.000,00 22,50
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Pemeliharaan/Reha
bilitasi Gedung

37 160.000.000, | 159.629.000, 99,77
Kantor dan
. 00 00
Bangunan Lainnya
PROGRAM
PENGELOLAAN 163.937.333. | 162.314.365. 99,77
PENDIDIKAN 643,00 702,00
Pengelolaan

IX | Pendidikan Sekolah | 82.559.710.4 | 82.154.419.4 99,51
Dasar 06,00 23,00
Pembangunan
Sarana, Prasarana

38 | dan Utilitas 170-000.000: | 168.896.000, | %%
Sekolah 00
Rehabilitasi
Sedang/Berat

39 | perpustakaan 120'000'00006 120.000.000, | 109:00
Sekolah 00
Pembinaan Minat,

40 | Bakat dan 484.744.600, | 466.606.800, 96,26
Kreativitas Siswa 00 00
Penyediaan
Pendidik dan
Tenaga

41 Kependidikan bagi 17.505.8880.(2) 99,50
Satuan Pendidikan ’ 17.418.022.4
Sekolah Dasar 00,00
Pengembangan
Karir Pendidik dan
Tenaga

42 Kependidikan pada 1.082.82(8).(5)(2) 96,58
Satuan Pendidikan ’ 1.045.835.02
Sekolah Dasar 0,00
Pembinaan

43 | Kelembagaan dan 929.068.600, | 865.803.780, 93,19
Manajemen Sekolah 00 00
Pengelolaan Dana

44 55.580.444.9 | 55.580.229.1 | 100,00
BOS Sekolah Dasar 96,00 89.00
Peningkatan Profesi
Pelaku Pembukuan

45 | Daerah pada 24.600.000,0 94,39
Satuan Pendidikan 0| 23.220.000,0
Dasar 0
Pembinaan

46 | Penggunaan 20.484.000,0 | 18.160.800,0 88,66
Teknologi, 0 0
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Informasi dan
Komunikasi (TIK)
untuk Pendidikan

Pengembangan

47 | konten digital 100,00
untuk pendidikan 3.163.400,00 3.163.400,00
Pelatihan
Penggunaan

48 | Aplikasi Bidang 45'925'600’8 34.015.600,0 | 97
Pendidikan 0
Koordinasi,

Perencanaan,

49 | Supervisi dan 33.803.400,0 97,12
Evaluasi Layanan 0
di Bidang 32.828.400,0
Pendidikan 0
Sosialisasi dan

S50 | Advokasi Kebijakan | 140.414.200, | 120.979.200, 86,16
Bidang Pendidikan 00 00
Fasilitasi
Komunitas Belajar

51 | Pendidik dan 22.927.500,0 85,48
Tenaga 0| 19.597.500,0
Kependidikan 0
Pemberian layanan
pendampingan bagi
satuan pendidikan

52 | untuk pencegahan | 33.626.100,0 81,89
perundungan, 0
kekerasan, dan 27.537.100,0
intolerans 0
Perlengkapan Dasar

53 | Buku Teks dan Non | 220.000.000, | 219.886.750, 99,95
Teks Peserta Didik 00 00

54 | Pembangunan 200.000.000, | 200.000.000, | 100,00
Ruang Kelas Baru

00 00
Rehabilitasi
Sedang/Berat

55 | Sarana, Prasarana 320.000.000, 100,00

dan Utilitas 00 | 319.994.000,
Sekolah 00
Bimbingan Teknis,
Pelatihan, dan/atau
56 Magang/PKL untuk 15.948.000,0 14.518.000,0 91,03
i 0
Peningkatan 0
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Kapasitas Bidang

Pendidikan
Penyelenggaraan

57 | Proses Belajar Bagi | 78.793.900,0 | 70.236.900,0 | 89,14
Peserta Didik 0 0
Rehabilitasi
Sedang/Berat

58 Ruang Kelas 3'350'008'88 3.331.264.90 99,44
Sekolah ’ 0,00
Penyediaan Biaya
Personil Peserta

9 | Didik Sekolah ¥5.429.900.01 41.837.300,0 | 7%
Dasar 0
Pengadaan Alat

60 | Praktik dan Peraga | 2.132.000.00 | 2.011.786.38 | 94,36
Peserta Didik 0,00 4,00
Pengelolaan

X | Pendidikan Sekolah | 50.224.716.9 | 50.058.030.8 | 99,67
Menengah Pertama 80,00 00,00
Pembangunan

61 |Sarana Prasarana | 444 000,00 1.435.859.50| 99,71
dan Utilitas 0.00 0.00
Sekolah ’ ’
Rehabilitasi
Sedang/Berat

62 | Sarana, Prasarana 1.325.000.00 | 1.314.447.00 99,20
dan Utilitas 0,00 0,00
Sekolah
Penyediaan Biaya

63 | Personil Peserta 28.694.600,0 | 27.277.600,0 | 95,06
Didik Sekolah 0 0
Menengah Pertama
Pembinaan Minat,

64 | Bakat dan 278.586.000, | 271.840.000, 97,58
Kreativitas Siswa 00 00
Penyediaan
Pendidik dan
Tenaga

65 | Kependidikan bagi | 7.593.533.98 | 7.567.118.30| 99,65
Satuan Pendidikan 0,00 0,00
Sekolah Menengah
Pertama
Pengembangan

66 | Karir Pendidik dan 1.554.605.95 | 1.472.469.95 94,72
Tenaga 0,00 0,00
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Kependidikan pada
Satuan Pendidikan
Sekolah Menengah
Pertama

Pembinaan

67 | Kelembagaan dan 63.263.050,0 | 60.044.050,0 9491
Manajemen Sekolah 0 0
Pengelolaan Dana

68 | BOS Sekolah 36.600.980.9 | 36.596.330.9 | 99,99
Menengah Pertama 00,00 00,00
Peningkatan
Kapasitas

69 | Pengelolaan Dana 75.305.000,0 | 74.005.000,0 | 98,27
BOS Sekolah 0 0
Menengah Pertama
Pembinaan
Penggunaan

70 | Leknologi, 37.437.500,0 | 36.737.500,0 | 98,13
Informasi dan 0 0
Komunikasi (TIK)
untuk Pendidikan
Pelatihan

71 | Penggunaan 69.595.200,0 | 67.410.200,0 | 96,86
Aplikasi Bidang 0 0
Pendidikan
Koordinasi,

Perencanaan,

79 | Supervisi dan 36.000.000,0 | 35.895.000,0 | 99,71
Evaluasi Layanan 0 0
di Bidang
Pendidikan
Sosialisasi dan

73 | Advokasi Kebijakan | 26.410.650,0 | 25.094.650,0 | 95,02
Bidang Pendidikan 0 0
Fasilitasi
Komunitas Belajar

74 | Pendidik dan 24.924.000,0 | 22.874.000,0 | 91,77
Tenaga 0 0
Kependidikan
Penyelenggaraan

75 | Proses Belajar bagi | 287.008.000, | 280.763.000, 97,82
Peserta Didik 00 00
Bimbingan Teknis,

76 | Pelatihan, dan/atau| 5 375 150 | 112.092.150,| 97,33
Magang/PKL untuk

i 00 00
Peningkatan
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Kapasitas Bidang
Pendidikan

Perlengkapan Dasar

77 | Buku Teks dan Non | 200.000.000, | 199.208.000, 99,60
Teks Peserta Didik 00 00
Pengadaan Alat

78 | Praktik dan Peraga | 468.000.000, | 458.364.000, 97,94
Peserta Didik 00 00
Pengelolaan

XI | Pendidikan Anak 20.259.001.6 | 19.295.729.0 95,25
Usia Dini (PAUD) 57,00 62,00
Pembangunan

79 | Sarana, Prasarana 305.000.000, | 305.000.000, | 100,00
dan Utilitas PAUD 00 00
Penyediaan Biaya

80 | Personil Peserta 24.264.997,0 | 19.713.450,0 81,24
Didik PAUD 0 0
Penyediaan
Pendidik dan

81 | Tenaga 145.137.910, 81,26
Kependidikan bagi 00| 117.942.000,

Satuan PAUD 00
Pengembangan

Karir Pendidik dan

Tenaga

82 Kependidikan pada 1.544.06(1).(7)(8) 62,55
Satuan Pendidikan ’ 965.862.500,

PAUD 00
Pembinaan

83 | Kelembagaan dan 59.848.630,0 | 50.102.850,0 83,72
Manajemen PAUD 0 0

84 g%g‘;}gﬁgn bana | 15745200.0| 15.732.466.4 | 99,92

00,00 26,00
Peningkatan
Kapasitas

85 Pengelolaan Dana 9.417.800,00 84,66
BOP PAUD 7.972.800,00
Peningkatan Profesi
Pelaku Pembukuan
Daerah pada

86 Satuan Pendidikan 60.000.000,8 98,93
Anak Usia DINI 59.360.000,0
(PAUD) 0
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Pembinaan

Penggunaan

g7 | Ieknologi, 27.744.350,0 74,93
Informasi dan 0
Komunikasi (TIK) 20.788.750,0
untuk Pendidikan 0
Pengembangan

88 | Konten Digital 10.338.900,0 79,35
untuk Pendidikan 0| 8.203.900,00
Pelatihan
Penggunaan

89 | Aplikasi Bidang 1100286501 107.438.450, | 770
Pendidikan 00
Koordinasi,
Perencanaan,

g | Supervisi dan 42.600.000,0 96,64
Evaluasi Layanan 0
di Bidang 41.170.000,0
Pendidikan 0
Sosialisasi dan

91 | Advokasi Kebijakan | 83.376.250,0 | 46.707.250,0 | 56,02
Bidang Pendidika 0 0
Fasilitasi
Komunitas Belajar

92 | Pendidik dan 35.672.630,0 88,78
Tenaga 0| 31.670.700,0
Kependidikan 0

93 | Pembangunan 150.000.000, | 150.000.000, | 100,00
Ruang Kelas Baru

00 00

Pembinaan, Minat,
Bakat dan

7% | Kreativitas Peserta | °091*99 | 30 247.600,0 | **7®
Didik 0
Bimbingan Teknis,
Pelatihan, dan/atau

95 | Magang/PKLuntuk | 54 495 930, 82,28
Peningkatan 00
Kapasitas Bidang 229.640.250,
Pendidikan 00
Pengadaan Alat

96 | Praktik dan Peraga | 1.542.911.00 | 1.326.657.43 | 85,98
Peserta Didik PAUD 0,00 6,00
Penyelenggaraan

97 | Proses Belajar 53.991.230,0 | 44.784.700,0 82,95
PAUD 0 0
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XII

Pengelolaan
Pendidikan
Nonformal /Kesetar
aan

10.893.904.6
00,00

10.806.186.4
17,00

99,19

98

Pengembangan
Karir Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan pada
Satuan Pendidikan
Nonformal/Kesetar
aan

49.152.960,0
0

46.148.700,0
0

93,89

99

Pembinaan
Kelembagaan dan
Manajemen Sekolah
Nonformal /Kesetar
aan

2.688.500.00
0,00

2.688.500.00
0,00

100,00

100

Pengelolaan Dana
BOP Sekolah
Nonformal /Kesetar
aan

7.567.000.00
0,00

7.547.339.51
7,00

99,74

101

Peningkatan
Kapasitas
Pengelolaan Dana
BOP Sekolah
Nonformal/Kesetar
aan

22.417.050,0
0

18.864.050,0
0]

84,15

102

Pembinaan
Penggunaan
Teknologi,
Informasi dan
Komunikasi (TIK)
untuk Pendidikan

24.712.350,0
0

19.802.350,0
0)

80,13

103

Pelatihan
Penggunaan
Aplikasi Bidang
Pendidikan

19.692.450,0
0

18.592.950,0
0

94,42

104

Koordinasi,
Perencanaan,
Supervisi dan
Evaluasi Layanan
di Bidang
Pendidikan

20.586.000,0
0

16.246.000,0
0

78,92

105

Sosialisasi dan
Advokasi Kebijakan
Bidang Pendidikan

41.500.350,0
0

37.520.350,0
0

90,41

106

Fasilitasi
Komunitas Belajar

7.225.200,00
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Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan

Pemberian layanan
pendampingan bagi
satuan pendidikan

107 | untuk pencegahan | 4 544 200 00 | 8.744.800,00 | 192
perundungan,
kekerasan, dan
intoleransi
108 | Penyediaan 14.323.000,0 | 14.310.500,0 | 99,91
Infrastruktur TIK 0 0
Penataan
109 | Rlang/Sudut Baca | 6.805.000,00 | 5.802.500,00| &>27
Pembinaan Minat,
Bakat dan
110 .. 15.693.400,0 | 15.008.500,0 | 95,64
Kreativitas Peserta 0 0
Didik
Perlengkapan Dasar
111 | Buku Teks dan non | 150.000.000, | 148.477.700, 98,99
Teks Peserta Didik 00 00
Bimbingan Teknis,
Pelatihan, dan/atau
112 | Magang/PKLuntuk | 144 509 940 | 161.603.200,| 84,69
Peningkatan 00 00
Kapasitas Bidang
Pendidikan
Penyelenggaraan
113 | Proses Belajar bagi | 30.342.100,0 | 24.632.100,0 | 81,18
Peserta Didik 0 0
114 | Pengadaan Mebel | 55 6 0000 | 34.593.200,0| 97,17
Sekolah
0 0
PROGRAM PENDIDIK DAN
TENAGA KEPENDIDIKAN 14.286.800,8 11.786.800,8 82,50
Pemerataan
Kuantitas dan
Kualitas Pendidik
dan Tenaga
x| Kependidikan bagi | 4 5a6 200 0| 11.786.800,0| 82,50
Satuan Pendidikan 0 0

Dasar, PAUD dan
Pendidikan
Nonformal/Kesetar
aan
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Penataan
Pendistribusian
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan bagi
Satuan Pendidikan
Dasar, PAUD, dan
Pendidikan
Nonformal /Kesetar
aan

115

14.286.800,0
0

11.786.800,0
0

82,50

PROGRAM
PENGENDALIAN
PERIZINAN PENDIDIKAN

9.840.000,00

9.580.000,00

97,36

Penerbitan Izin
PAUD dan
Pendidikan
Nonformal yang
diselenggarakan
oleh Masyarakat

X1V

9.840.000,00

9.580.000,00

97,36

Penilaian
Kelayakan Usul
Perizinan PAUD
dan Pendidikan
Nonformal yang
Diselenggarakan
oleh Masyarakat

116

9.840.000,00

9.580.000,00

97,36

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KEBUDAYAAN

412.970.700,
00

382.057.700,
00

92,51

Pengelolaan
Kebudayaan yang
Masyarakat
Pelakunya dalam
Daerah
Kabupaten/Kota

XV

412.970.700,
00

382.057.700,
00

92,51

Pelindungan,
Pengembangan,
Pemanfaatan Objek
Pemajuan
Kebudayaan

117

412.970.700,
00

382.057.700,
00

92,51

PROGRAM
PENGEMBANGAN
KESENIAN TRADISIONAL

4.241.725.00
0,00

4.181.164.00
0,00

98,57

Pelestarian
Kesenian
tradisional yang
Masyarakat

XVI

1.906.276.90
0,00

1.891.276.50
0,00

99,21
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Pelakunya dalam
Daerah
Kabupaten/Kota
Pelindungan,
Pengembangan,
118 | Pemanfaatan Objek | 1.906.276.90 99,21
Pemajuan Tradisi 0,00 | 1.891.276.50
Budaya 0,00
Pembinaan
Kesenian yang
xyr | Masyarakat 2.335.448.10 | 2.289.887.50 | 98,05
Pelakunya dalam
0,00 0,00
Daerah
Kabupaten /Kota
Peningkatan
Pendidikan dan
119 giaglﬁ;ninger 2.335.448.10 | 2.289.887.50 | 98,05
ya 0,00 0,00
Kesenian
Tradisional
PROGRAM PELESTARIAN
DAN PENGELOLAAN 194.792.300, | 193.416.700, 99,29
CAGAR BUDAYA 00 00
Pengelolaan Cagar
XVIII | Budaya Peringkat 194.792.300, | 193.416.700, 99,29
Kabupaten /Kota 00 00
120 gzniirg?g;gzn 194.792.300, | 193.416.700, | 99,29
& Y 00 00
JUMLAH BELANJA | 826.646.499. | 811.548.252. 98,17
204,00 948,00

Sumber : DISDIKBUD Tahun 2025

Berdasarkan tabel realisasi anggaran Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar
Tahun 2025 besaran realisasi sebesar 98,17%. Dari total
anggaran sebesar Rp. 826.646.499.204,00, pada tahun 2025
ini terealisasi sebesar Rp. 811.548.252.948,00. Untuk rata-
rata presentase capaian sudah diatas 90%. Namun ada
beberapa kegiatan yang belum mencapai 80%. Sub kegiatan

yang belum mencapai 80% yakni, Pemeliharaan Aset Tetap
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3.3

Lainnya (22,5%), hal ini dikarenakan karena saat
perencanaan di anggarankan ada beberapa lokasi
pemeliharaan, namun ada 1 yang pemeliharaan di tahun ini.
Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga Kependidikan
pada Satuan Pendidikan PAUD (62,55%). Sosialisasi dan
Advokasi Kebijakan Bidang Pendidikan (56,02).

INOVASI

Inovasi yang ada di Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Karanganyar yakni Inovasi
Kolaborasi Numerasi dan Literasi Karanganyar (I-KON).
Sebagai respons, Pemerintah Kabupaten Karanganyar
meluncurkan I-KON KARANGANYAR melalui SK Bupati No.
15 Tahun 2023. Program ini memperkuat kapasitas guru,
distribusi bahan ajar kontekstual, dan partisipasi orang tua.
Dampaknya nyata: literasi naik dari 53% ke 71%, numerasi
dari 47% ke 68%, dan guru aktif pelatihan dari 38% ke 79%.
Pengguna PMM meningkat dari 12% ke 61%. Inovasi ini
mendukung SDG 4 dan 10 serta Asta Cita ke-5, menegaskan
pendidikan sebagai jalan menuju pembangunan yang adil
dan merata. Tujuan umum dari inovasi ini Meningkatkan
mutu pembelajaran literasi dan numerasi melalui penguatan
kapasitas guru, penyediaan bahan ajar, pemenuhan
fasilitas, serta keterlibatan orang tua dan komunitas
pendidikan untuk mendukung SDG 4, SDG 10, dan Asta
Cita.

Inovasi [-KON KARANGANYAR menawarkan kebaruan
signifikan dalam penanganan masalah literasi dan numerasi
melalui pendekatan kolaboratif multi-pihak. Keunggulan
manajerial inovasi ini terlihat dari keterlibatan aktif orang
tua, guru, dan masyarakat dalam proses pembelajaran yang
lebih holistik. Tidak seperti inovasi sebelumnya yang hanya

fokus pada peningkatan kapasitas guru, inovasi ini
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menciptakan sinergi antara sekolah dan rumah, sehingga
pendidikan lebih inklusif dan terintegrasi.

Dari sisi teknis, inovasi ini memanfaatkan teknologi
digital secara optimal untuk pembelajaran literasi dan
numerasi, yang sebelumnya belum maksimal. Platform
pembelajaran digital memungkinkan akses materi bagi siswa
di daerah dengan kendala geografis. Selain itu, inovasi ini
menghadirkan keunggulan ekonomis dengan efisiensi
anggaran hingga 30%, tercermin dalam penghematan
sebesar Rp58.000.000,00 dalam Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Orkestrasi inovasi dilakukan dengan tata kelola yang
jelas dan terstruktur, mengintegrasikan berbagai pihak
dalam pelaksanaan inovasi secara terpadu. Pendekatan
multi-layanan dan multi-pihak ini mempercepat pencapaian
tujuan terukur serta memperkuat kolaborasi sekolah,
keluarga, dan masyarakat. Proses pelatihan guru, distribusi
bahan ajar, pendataan kebutuhan sekolah, hingga pelibatan
orang tua dijalankan secara sinergis antar-unit,
menghindari duplikasi peran dan mempercepat
implementasi.

Dengan orkestrasi multi-layanan yang solid, inovasi I-
KON KARANGANYAR tidak hanya meningkatkan efisiensi
pelaksanaan, tetapi juga memastikan keterlibatan aktif

semua unsur dalam upaya peningkatan kualitas

pembelajaran.
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3.4 PENGHARGAAN
Penghargaan yang diperoleh oleh Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar di Tahun 2025
adalah Piagam penghargaan atas Inovasi Kolaborasi
Numerasi dan Literasi (I-KON) sebagai Finalis TOP Inovasi
KIPP Tahun 2025 Kelompok Umum dari Kementerian

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi.
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BAB IV PENUTUP

A. KESIMPULAN

Tujuan utama penyusunan Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kaabupaten
Karanganyar adalah dalam rangka pertanggungjawaban
pelaksanaan program dan anggaran dalam rangka mencapai
mencapai indikator tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan
dalam dokumen rencana strategis. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang sistem
akuntabilitas Instansi Pemerintah. Ketentuan ini
ditindaklanjuti dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 53 tahun
2014 tentang petunjuk teknis Perjanjian Kinerja Pelaporan
Kinerja, dan Tata Cara Reveiw atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah.

Laporan ini diharapkan dapat berperan selain sebagai
bahan masukan (input) dalam proses perencanaan
berikutnya, tetapi juga dapat diganakan sebagai alat penilai
kualitas kinerja, alat evaluasi kinerja, serta sebagai alat
pendorong demi terwujudnya pemerintahan yang bersih dan
berwibawa (good governance). Kegiatan-kegiatan di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar tahun
2024 sesuai dengan perjanjian kinerja antara Bapak Bupati
dengan Bapak Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
secara umum target yang ditetapkan dapat tercapai.

Secara garis besar rata-rata capaian kinerja Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar
mencapai 102,29%. Indikator kinerja Harapan Lama Sekolah
target 13,6, realisasinya 13,74 (101,03%). Indikator Rata-rata
Lama sekolah target 8,5 realisasinya 9,27 (109,06%). Hal ini
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termasuk tinggi, namun dari 4 indikator kinerja terdapat 2
indiaktor kinerja yang belum tercapai, yakni indikator Nilai
SAKIP dan Indikator kinerja Indek Pembangunan
Kebudayaan. Indek pembangunan kebudayaan dengan target
73 di Tahun 2025 ini realisasinya belum dapat tercapai
dikarenakan termasuk indikator kinerja di provinsi dan
nasional, untuk di tingkat Kabupaten belum terdapat
capaiannya. Namun disamping indikator indek pemajuan
kebudayaan, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Karanganyar memiliki indikator kinerja kunci yakni
presentase warisan budaya yang dilestarikan. Untuk
indikator presentase warisan budaya capaian di tahun 2025
sudah mencapai 100%. Untuk indikator Nilai SAKIP dengan
target 78 realisasinya 75,5 (96,79%).

Laporan Akuntabilitas Kinerja Pemerintahan Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Karanganyar ini
diharapkan dapat menjadi salah satu dokumen yang
bermanfaat, baik untuk penyusunan perencanaan program,
pengambilan keputusan maupun untuk penetapan kebijakan
oleh pimpinan, serta bahan evaluasi khususnya yang terkait

pendidikan dan kebudayaan.

. REKOMENDASI

Untuk meningkatkan capaian kinerja Program dan
Kegiatan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten
Karanganya pada tahun berikutnya, disampaikan hal-hal
sebagai berikut:

1. Upaya peningkatan kinerja untuk mengoptimalkan
setiap sumber daya guna mewujudkan tujuan sasaran
yang telah ditetapkan;

2. Dibutuhkan penganggaran yang relevan untuk
mendukung Program dan Kegiatan dalam mewujudkan

tujuan sasaran yang ada;
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3. Peningkatan koordinasi pelaksanaan Program dan
Kegiatan pada setiap jajaran Dinas pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Karanganyar guna mewujudkan

tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
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